



ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBAGAI ALAT UNTUK 
MENGUKUR EFISIENSI PERUSAHAAN PADA 
PT.PERKEBUNAN NUSANTARA XIV UNIT KEBUN MALILI DI 











FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 




ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBAGAI ALAT UNTUK 
MENGUKUR EFISIENSI PADA PERUSAHAAN 
PT.PERKEBUNAN NUSATARA XIV UNIT KEBUN MALILI DI 
KABUPATEN LUWU TIMUR 
 
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi 
 



















ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBAGAI ALAT UNTUK 
MENGUKUR EFISIENSI PERUSAHAAN PADA 
PT.PERKEBUNAN NUSANTARA XIV UNIT KEBUN MALILI DI 
KABUPATEN LUWU TIMUR 
 




telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
 
Makassar,    Mei  2017 
 
          Pembimbing  I                                   Pembimbing  II 
 
Dr.Sumardi, SE., M.Si       Drs. Armayah, M.Si   
Nip : 195605051985031002                        Nip : 195906191985031001 
 
Ketua Departemen Manajemen 




Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE, M.Agr 
Nip : 19600503 198601 2 001 
iv 
 
        SKRIPSI 
 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBAGAI ALAT UNTUK 
MENGUKUR EFISIENSI PERUSAHAAN PADA 
PT.PERKEBUNAN NUSANTARA XIV UNIT KEBUN MALILI DI 
KABUPATEN LUWU TIMUR 
 




Telah dipertahankan dalam siding ujian skripsi 
Pada tanggal     Mei 2017 dan 




No. Nama Peguji     Jabatan  Tanda Tangan 
1. Dr.Sumardi, SE., M.Si    Ketua   1. ................... 
2. Drs. Armayah, M.Si       Sekretaris  2. …………….. 
3. Dra.Hj.Andi Reni, MSi., Ph.D     Anggota  3. …………….. 
4. Dr. Erlina Pakki, SE., MA  Anggota   4. …………….. 
5. Dr. H.M. Sobarsyah   Anggota  5. …………….. 
Ketua Departemen Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE, M.Agr 




Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
 Nama     : YUSNIATI  
 NIM     : A21113019 
 Jurusan/program studi  : MANAJEMEN / STRATA 1 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBAGAI ALAT UNTUK MENGUKUR 
EFISIENSI PERUSAHAAN PADA PT.PERKEBUNAN NUSANTARA XIV 
UNIT KEBUN MALILI DI KABUPATEN LUWU TIMUR 
Adalah karya ilmiah saya sendri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam naskah 
skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernh diajuhkan oleh orang lain untuk 
memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 
tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan datar 
pustaka. 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanjsi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
(UU No. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70).  
 
                 Makassar,  24  Mei 2017 
                 Yang membuat peryataan, 
 
        













Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus  atas segala berkat dan 
kasih-Nya yang telah memberikan kesehatan dan kekuatan kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini diajukan sebagai 
salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana pada Departemen Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. Adapun judul 
skripsi ini adalah “Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Alat untuk Mengukur 
Efisiensi Perusahaan pada PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili di 
Kabupaten Luwu Timur”.  
Keberhasilan pembuatan tugas akhir ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, 
saran, dan motivasi dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Maka dari itu, dengan segala hormat dan kerendahan hati penulis 
mengucapkan terimah kasih sebesar-besarnya kepada: 
1. Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Yapet Marewo dan Ibu Arjani yang telah 
tulus ikhlas memberikan doa, kasih sayang, cinta, motivasi, perhatian, dan 
segalanya kepada penulis selama ini. 
2. Adik-adik tercinta Efriani Marewo, Kevin Marewo, dan Givan Marewo yang 
selalu memberikan semangat, motivasi, dan perhatian kepada penulis, dan 
semua sanak keluargaku yang selalu memberikan dorongan dan motivasi 
kepada penulis. 
3. Prof.Dr. H. Gagaring Pagalung,SE., M.S., AK., CA selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin beserta jajarannya yang telah 
memfasilitasi penulis dalam proses penyelesaian studi. 
vii 
 
4. Ibu Dr. Hj. Nurdjanah Hamid,SE., M.Agr selaku Ketua Departemen 
Manajemen dan Bapak Dr. Musran Munizu, SE., M.Si selaku Sekretaris 
Departemen Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. 
5. Bapak Dr. Sumardi, SE., M.Si., selaku dosen Pemimbing 1 dan Bapak Drs. 
Armayah, M.Si selaku dosen Pembimbing 2 yang telah membimbing penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
6. Ibu Dra. Hj. Andi Reni, M.Si., Ph.D ., Ibu Dr.Erlina Pakki, SE.,MA ., dan 
Bapak Dr.H.M.Sobarsyah, SE.,M.Si., selaku dosen penguju dalam ujian 
proposal dan ujian skripsi. 
7. Bapak Fauzi  R.Rahim, SE., M.Si sebagai penasehat akademik penulis yang 
telah memberikan semangat dan motivasi untuk bisa menyelesaikan studi S1 
dengan baik. 
8. Bapak dan ibu dosen serta seluruh staf akademik Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar penulis ucapkan banyak 
terimahkasih. 
9. Bapak Andi Evan Triwisno Durusing selaku Manajer PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili dan semua staf dan karyawan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili yang telah bersedia untuk 
memberikan izin dan membantu penulis dalam melakukan kegiatan 
penelitian. 
10. Teman-teman mahasiswa(i) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar Angkatan 2013, terutama teman-teman manajemen 
2013 (Magneto) atas momen kebersamaan selama ini. 
viii 
 
11. Teman-teman seperjuangan dari maba hingga menjadi wisudawan, Ifka 
Marizza Mapalulo,Rovita Yani,Nasira, Arniati, Nova Yarni Lestari, 
GischaNovelia Makiwan, Swarnal Tandaran, Atika Paronan, Cestalin , Astuti, 
yang selalu memberikan bantuan dan motivasi satu sama lain. 
12. Teman-teman sepelayanan ku the Missionery ( Aldi, Randi, Juju, Usra, Maya, 
Icha, Rio, Stenli, Arfan, Yobel, Iin, Daniel, Alvian, Dimas, Inong) yang telah 
memberi dukungan, motivasi, dan mengajarkan arti melayani. God Bless You 
13. Ciwi-ciwi ku , kak Lidya Prawiriharjo Thauwrisan, SE., Tifany, dan adik-adik 
KTB ( Yultianti, Henny, Nova, Kurni dan Dela) yang telah mengajarkan arti 
Melayani, Mengasihi, saling Berbagi, dan mengucap syukur senantiasa. 
14. Keluarga besar PMKO FE-UH , keluarga besar GMKI Kom.Ekonomi Unhas, 
dan keluarga besar PMKO FE-UH 2013. Terimah kasih telah memberikan 
ilmu yang sangat berharga, menjadi keluarga, dan menjadi mentor bagi 
penulis. 
15. Sahabat ku Marselina Watruty dan Astri Rimpin Manapa atas segala doa, 
dukungan,motivasi, dan bantuannya selama ini. thanks’s guys  
16. Teman-teman KKN Unhas Gol. 93 Kabupaten Wajo, Kecamatan Pammana, 
Desa Lapaukke kak Andi Reski, kak Iqbal, kak Chaidir, Pretty Tamulowu, 
Fatma, Nilamsari, dan semua warga desa desa Lapaukke yang telah 
memberikan pelajaran, pegalaman baru, dan motivasi kepada penulis. 
17. Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis ucapkan satu per satu, yang 
telah memberikan doa, dukungan, dan bantuan terhadap penulis dalam 
proses penyelesaian skripsi ini. God Blessed you abundantly. 
ix 
 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, masih 
terdapat berbagai kesalahan dan kekurangan yang luput dari perhatian penulis saat 
mengerjakannya. Karena itu, penulis memohon saran dan kritik yang membangun 
akan lebih menyempurnakan, kiranya skripsi ini dapat membantu dan memberikan 
manfaat bagi semua pihak. 
Terimah Kasih. God Bless 
































Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Efisiensi 
Perusahaan pada PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili di 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kondisi kinerja keuangan 
perusahaan berdasarkan analisis rasio keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili Berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
Nomor: KEP-100/MBU/2002. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili periode 
tahun 2010-2015. Metode analisis data yang digunakan adalah rasio likuiditas, rasio 
solvabilits, dan rasio profitabilitas menunjukkan tingkat kinerja yang baik.  
 
Hasil penelitian dengan menggunakan analisis rasio menunjukkan bahwa kinerja 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili dilihat dari rasio likuiditas belum 
optimal walaupun current ratio menunjukkan bahwa perusahaan masih baik dari 
hasil rasio solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi baik dimana 
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya ditinjau dari total 
aktiva dan sisi ekuitasnya, sedangkan dari hasil rasio profitabilitas menunjukkan 
bahwa perusahaan dalam kondisi yang cukup baik dimana perusahaan mampu 
menggunakan total aktiva dan modal untuk mendanai aktiva. 














FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS AS A TOOL TO MEASURE 
COMPANY EFFICIENCY AT PT.PERKEBUNAN NUSANTARA XIV MALILI 






This research was aimed to know the extent of financial performance of the company 
based on the analysis of financial ratios at PT.Perkebunan Nusantara XIV Malili 
Plantation Unit Based on the Decree of Minister of State Owned Enterprises number: 
KEP-100 / MBU / 2002. The data used in this research was obtained from the 
financial statements of PT.Perkebunan Nusantara XIV Malili Plantation Unit period 
2010-2015. Data analysis method using liquidity ratio, solvabilits ratio, and 
profitability ratio shows good performance level. 
 
The result of the research using ratio analysis shows that the performance of 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Malili Plantation Unit seen from the liquidity ratio has 
not been optimal, even though current ratio shows that the company is still good. 
The solvency ratio indicates that the company is in good condition in that the 
company is able to fulfill its long term obligation viewed from the total assets and 
equity side, while the profitability ratio shows that the company is in good enough 
condition in that the company is able to use the total assets and capital to fund the 
assets. 
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1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 
Pada era globalisasi dalam perekonomian Indonesia yang semakin komplek 
dan perubahan yang demikian cepat menyebabkan banyak perkembangan 
pemikiran dan peran yang terjadi pada berbagai macam perusahaan. Adanya 
perkembangan teknologi yang terus meningkat dengan pesat menyebabkan 
semakin diperlukannya keahlian dalam menganalisis laporan keuangan. Untuk itu 
manajer dituntut memilih informasi dalam jaringan yang luas untuk mengetahui 
kondisi perusahaan saat ini maupun perkiraan kondisi di masa yang akan datang. 
Dengan penganalisaan laporan keuangan akan membantu pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi dan hanya fokus dengan 
informasi tersebut, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan 
daya saingnya masing-masing. Namun pada hakikatnya, hampir semua perusahaan 
mengalami masalah yang sama yaitu bagaimana mengalokasikan sumberdaya yang 
dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan yaitu 
memperoleh laba maksimal untuk mempertahankan eksistensi perusahaan.  
Melihat keadaan sekarang ini, dimana persaingan yang begitu ketat dibidang 
perekonomian sudah mulai masuk ke Negara Indonesia, maka jika seorang manajer 
perusahaan tidak memperhatikan faktor kesehatan keuangan dalam 
perusahaannya, mungkin saja akan terjadi kebangkrutan. 
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Analisis laporan keuangan pada dasarnya ingin melihat prospek dan resiko 
perusahaan. Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan ( profitabilitas) dan resiko 
bisa dilihat dari kemungkinan perusahaan mengalami kesulitasn atau mengalami 
kebangkrutan. (Mamduh M. Hanafi,2005:21). Laporan keuangan adalah sumber 
informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan kinerja keuangan 
perusahaan. Data keuangan tersebut dianalisis lebih lanjut sehingga akan diperoleh 
informasi yang dapat mendukung keputusan yang dibuat. Laporan keuangan ini 
harus menggambarkan semua data keuangan yang relevan dan telah ditetapkan 
prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat diperbandingkan agar tingkat 
akurasi analisis dapat dipertanggungjawabkan. . 
Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya adalah perhitungan 
rasio-rasio untuk mengukur dan menilai keadaan keuangan sebuah perusahaan. 
Pada prinsipnya laporan keuangan adalah hasil dari suatu proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur aktivitas bisnis yang memproses 
informasi-informasi menjadi suatu laporan, dan mengkomunikasikan pada 
perusahaan. Adapun efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam menjalankan 
operasinya oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh likuiditas, solvabilitas 
dan profitabilitas dalam perusahaan. Dengan demikian penggunaan analisis rasio 
keuangan dapat menggambarkan kinerja keuangan yang telah dicapai. Untuk 
mendukung kelangsungan dan peningkatan usaha maka perusahaan perlu 
menganalisis laporan keuangan agar dapat diperoleh informasi tentang posisi 
keuangan perusahaan yang bersangkutan.  
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Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan dengan 
menggunakan analisis kinerja keuangan, namun dalam hal ini penulis hanya 
menggunakan analisis rasio yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
profitabilitas. Penulis menganggap hasil dari ketiga rasio tersebut penting bagi 
perusahaan, karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan.  
Analisis rasio dapat memberikan penilaian terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Dalam hal ini perusahaan yang dimaksud adalah Badan Usaha Milik 
Negara yaitu Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara ( PTPN) XIV didirikan 
berdasarkan peraturan pemerintah RI Nomor 19 tanggal 14 februari 1995 dan Akta 
Notaris Harun Kamil,SH Nomor 47 tanggal 11 Maret 1996. Pembentukan PT 
Perkebunan ( Persero ) sebagaimana ditetapkan dalam surat keputusan Menteri 
Pertanian RI Nomor 361/Kpts/07.210/5/1994 tentang Restrukturisasi BUMN Sektor 
Pertanian. PT PTP Nusantara XIV ( persero ) berdasarkan Akta Nomor 13 tanggal 
11 Agustus 2008,pasal 3, Ayat 1, maksud dan tujuan perseroan adalah melakukan 
usahan dibidang Agro Bisnis dan Agro Industri serta optimalisasi Sumber Dana 
Perseroan untuk menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya 
saing kuat, serta mengerjakan keuntungan guna meningkatkan nilai perseroan 
dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas.( sumber :laporan 
manajemen tahuanan perusahaan ). Penilaian kinerja yang diguanakan dalam 
penelitian ini yang berpedoman berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP100/MBU/2002 guna menentuhkan tingkat kesehatan perusahaan. 
Menurut Sugiono (2009:65) bahwa tujuan analisis rasio keuangan dari pihak 
manajemen keuangan adalah mengevaluasi kinerja perusahaan berdasarkan 
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laporan keuangannya. Perusahaan dikatakan mempunyai kinerja yang baik atau 
buruk dapat diukur dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
(utang) yang akan jatuh tempo (liquidity), kemampuan perusahaan untuk menyusun 
struktur pendanaan, yaitu perbandingan antara utang dan modal (leverage), 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan (profitability), kemampuan 
perusahaan untuk berkembang (growth), dan kemampuan perusahaan untuk 
mengelola aset secara maksimal (activity). 
Manajemen mempunyai kepentingan ganda dalam analisis kinerja keuangan 
yaitu menilai perputaran aktiva dan profitabilitas operasi, serta menimbang seberapa 
efektif penggunaan sumber daya perusahaan. Penilaian atas efisiensi operasi 
sebagian besar dilakukan berdasarkan analisis atas laporan laba rugi, sedangkan 
efektivitas penggunaan sumber daya biasanya diukur melalui analisis baik neraca 
maupun laporan laba rugi. 
Untuk memastikan hal tersebut di atas, maka secara periodik dilakukan 
pengukuran kinerja perusahaan, bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dan 
mengetahui sejauh mana efektifitas operasi perusahaan dalam mencapai tujuan. 
Berikut tabel 1.1 yang menggambarkan jumlah aset dan laba PT.Perkebunan 






Tabel 1.1 Aset dan Laba Periode 2010-2015 
TAHUN TOTAL ASET (Rp) LABA (Rp) 
2010 56.689.273.726,- 2.087.611.549,- 
2011 52.987.592.401,- 6.751.420.792,- 
2012 52.186.604.022,- 3.647.627.116,- 
2013 51.006.004.306,- 7.832.973.477,- 
2014 49.965.174.179,- 8.195.187.118,- 
2015 49.048.471.331,- 3.675.130.553,- 
Sumber:PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili periode 2010-2017 
Berdasarkan uraian di atas, kita akan mengerti bahwa betapa pentingnya 
peranan analisis kinerja keuangan serta interprestasinya untuk mengukur dan 
menilai efisiensi dalam mengevaluasi kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Analisis 
Kinerja Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Efisiensi Perusahaan Pada 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili di Kabupaten Luwu Timur”.   
1.2 RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat dirumuskan adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap efisiensi terhadap 
kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
2. Apakah Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap efisiensi terhadap 
kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
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3. Apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap efisiensi terhadap 
kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
 untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan sebagai salah satu alat 
untuk mengukur efisiensi perusahaan berdasarkan analisis rasio Likuiditas,rasio 
Solvabilitas, dan rasio Profitabilitas pada PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili. 
1.4 Manfaat Penelitian  
1. Bagi penulis 
Penelitian ini bagi penulis bermanfaat untuk memperoleh pemahaman 
yang mendalam mengenai konsep analisis rasio keuangan dalam mengukur 
kinerja keuangan perusahaan. Selain itu sebagai sarana pengaplikasian ilmu 
yang diperoleh selama duduk di bangku perkuliahan sebagai salah satu 
syarat dalam menempuh ujian sarjana ekonomi S1 pada fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
2. Bagi pihak lain  
Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan referensi bagi 
penelitian selanjutnya terutama bagi mereka yang tertarik untuk meneliti 
mengenai sejauh mana manfaat yang diberikan oleh analisis rasio keuangan 




3. Bagi perusahaan  
Dapat memberikan tambahan informasi mengenai manfat analisis 
rasio laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan dalam meningkatkan 
efisiensi perusahaan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dari hasil penelitian terkait Analisis Rasio Laporan 
Keuangan ini dapat dipaparkan sebagai berikut : 
BAB I:  Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: Tinjauan Pustaka 
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang relevan dan penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, kerangka pikir, dan hipotesis. 
BAB III: Metode Penelitian 
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis, dan definisi 
operasional variabel penelitian. 
BAB IV: Gambaran Umum Perusahaan  
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum serta sejarah berdirinya 





BAB V : Pembahasan 
Pembahasan mengenai perhitungan dan hasil perhitungan kinerja 
keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan, rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan analisis rasio. 
BAB VI : Penutup 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan 
hasil pengolahan data dan saran-saran yang berkatian dengan penelitian 




















2.1 Landasa Teori 
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan merupakan salah satu dari beberapa fungsi 
manajemen yang tidak dapat dipisahkan dari fungsi-fungsinya, seperti fungsi 
produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi personalia. Fungsi keuangan menyangkut 
kelangsungan hidup perusahaan, dimana berhubungan erat dengan masalah 
bagaimana mendapatkan serta mengalokasikan dana perusahaan secara efisien 
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Keberhasilan ataupun kegagalan usaha 
hampir sebagian besar ditentukan oleh kualitas keputusan keuangan. Dengan kata 
lain masalah yang biasa timbul dalam setiap organisasi berimplikasi terhadap bidang 
keuangan.   
Manajemen keuagan merupakan suatu bidang pengetahuan yang 
menyenangkan dan menantang. Banyak usaha baik yang berskala besar maupun 
kecil, baik yang bersifat profit maupun nonprofit akan mempunyai perhatian besar di 
bidang keuangan. Keberhasilan ataupun kegagalan usaha hampir sebagian besar 
ditentukan oleh kualitas keputusan keuangan. Dengan kata lain masalah yang biasa 
timbul dalam setiap organisasi berimplikasi terhadap bidang keuangan. Menurut 
Sutrisno (2008:3) manajemen keuangan dapat diartikan sebagai “semua aktivitas 
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perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana dengan biaya yang 
murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien”. 
Menurut Lukman Syamsudin (2000:3) pengertian manajemen keuangan 
adalah “penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam mengelola keputusan keputusan yang 
menyangkut masalah finansial perusahaan”.  
Manajemen keuangan juga menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan 
pengendalian kegiatan keuangan. Manajemen keuangan juga lebih menitikberatkan 
kepada pengelola investasi, pembiayaan dan manajemen aktiva untuk menciptakan 
kemakmuran bagi pemegang saham melalui maksimalisasi nilai perusahaan.  
2.1.1.1 Fungsi Manajemen Keuangan 
Fungsi manajemen keuangan dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari 
tugas dan tanggung jawa seorang manajer atau direktur keuangan. Tugas dan 
tanggung jawab manajer keuangan antar perusahaan mengkin saja berbeda. Hal ini 
mungkin bergantung pada jenis usaha perusahaan, besar kecilnya perusahaan. Ini 
berarti tugas dan tanggung jawab manajer keuangan antar perusahaan mungkin 
saja mempunyai cakupan yang berbeda, tetapi ada beberapa kesamaan yang dapat 
diidentifikasi. 
Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang harus 
dilakukan oleh suatu perusahaan, utamanya seorang manajer atau direktur 
keuangan. Keputusan keuangan ini diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari 
untuk memperoleh laba. Laba yang diperoleh diharapkan mampu meningkatkan nilai 
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perusahaan yang tercermin pada makin tingginya harga saham, sehingga 
kemakmuran para pemegang saham dengan sendirinya makin bertambah. 
Menurut Harmono tahun 2009:18, ada tiga macam fungi manajemen 
keuangan yaitu: 
1. Keputusan investasi 
Keputusan investasi ini menyangkut bagaimana manajer keuangan mengalokasikan 
dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan mendatangkan keuntungan dimasa yang 
akan datang. Hasil dari kebijakan investasi, secara sederhana dapat dilihat pada sisi aktiva di 
neraca perusahaan. 
2. Keputusan pembelanjaan kegiatan usaha 
Dalam hal ini seorang manajer keuangan dituntut untuk mempertimbangkan dan 
menganalisis kombinasi sumber-sumber pembelanjaan yang ekonomis bagi perusahaan 
guna membelanjai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Hasil kebijakan 
sumber pembelanjaan, secara sederhana dapat dilihat pada sisi pasiva neraca perusahaan. 
3. Keputusan deviden 
Deviden merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh perusahaan kepada 
para pemegang saham. Oleh karena itu deviden ini merupakan bagian dari penghasilan yang 
diharapkan oleh pemegang saham. 
Sedangkan menurut Lukman Syamsuddin (2000;8) menulis tiga tugas pokok 
manajemen keuangan, yaitu: 
1. Menganalisis dan merencanakan pembelanjaan perusahaan 
2. Mengelola penanaman modal dalam aktiva, dan 
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3. Mengatur struktur finansial dan struktur modal perusahaan. 
Uraian tersebut di atas memberikan indikasi bahwa fungsi pokok 
pembelanjaan menduduki posisi yang cukup penting dalam suatu perusahaan. Hal 
ini baru dapat dirasakan apabila fungsi pembelanjaan tidak dijalankan sebagaimana 
mestinya yang mengakibatkan terganggunya keseluruhan dari aktivitas perusahaan. 
2.1.2  Kinerja Keuangan  
2.1.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan  
Istilah kinerja atau performance seringkali dikaitkan dengan kondisi 
keuangan perusahaan. Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh 
setiap perusahaan dalam mengalola dan mengalokasikan sumberdayanya. 
Pengertian kinerja keuangan menurut Tampubolon (2005:20) yaitu: “Pengukuran 
kinerja perusahaan yang ditimbulkan sebagi akibat dari proses pengambilan 
keputusan manajemen karena menyangkut pemanfaatan modal, efisiensi dan 
rentabilitas dari kegiatan perusahaan. Kinerja keuangan yaitu alat untuk mengukur 
prestasi kerja keuangan perusahaan melalui struktur permodalannya. Penilaian 
kinerja perusahaan harus diketahui output maupun inputnya. Output adalah hasil dari 
suatu kinerja karyawan atau perusahaan, sedangkan input adalah keterampilan atau 
alat yang digunakan untuk mendapatkan hasil tersebut”. 
Menurut Munawir (2010:30) bahwa kinerja keuangan perusahaan merupakan “satu 
diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 
berdasarkan analisa rasio keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat 
memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat 
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melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya”.  
 Menurut Fahmi (2011:2) yang menyatakan bahwa “kinerja keuangan adalah 
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar”.  
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
gambaran kondisi keuangan yang menjadi ukuran keberhasilan atau prestasi yang 
dicapai perusahaan dalam menjaga kesehatan dan kestabilan keuangan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar selama 
periode tertentu. 
2.1.2.2 Pengertian Pengukuran Kinerja  
Pengukuran kinerja perusahaan meliputi proses perencanaan, pengendalian, 
dan proses transaksional bagi perusahaan sekuritas, fund manager, eksekutif 
perusahaan, pemilik, pelaku bursa, kreditur serta stakeholder lainnya. Penilaian 
kinerja perusahaan oleh stakeholder digunakan sebagai salah satu dasar 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kepentingan mereka terhadap 
perusahaan. Kepentingan terhadap peruahaan tersebut berkaitan erat dengan 
harapan kesejahteraan yang mereka peroleh. 
Pengukuran kinerja merupakan alah satu faktor yang sangat penting bagi 
perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun 
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sistem imbalan dalam perusahaan tersebut yang dapat memengaruhi perilaku 
pengambilan keputusan dalam perusahaan. 
Kinerja keuangan adalah sampai sejauh mana prestasi peningkatan posisi 
kesehatan atau performa dari nilai perusahaan yang diukur melalui laporan 
keuangan baik melalui neraca, maupun laporan laba rugi yang dibutuhkan oleh 
pihak-pihak tertentu. 
Kinerja perlu diukur dan dievaluasi untuk menentukan sejauh mana 
keberhasilan dalam mencapai tujuan tertentu. Dua aspek yang sering digunakan 
dalam menilai kinerja adalah efisiensi dan efektivitas. Efisiensi menggambarkan 
hubungan antara input dan output, sedangkan efektivitas mencerminkan hubungan 
output pada suatu tujuan tertentu. 
Pengukuran kinerja merupakan kunci penting dalam infrastruktur organisasi. 
Istilah tersebut mencakup suatu set kebijakan organisasi, sistem dan praktek yang 
mengkoordinasi tindakan serta transfer informasi untuk mendukung seluruh siklus 
manajemen. Manajemen menggunakan sistem pengukuran sebagai mekanisme 
untuk mengimplementasikan strategi. 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan bergantung pada sudut pandang 
yang diambil dan tujuan analisis. Tujuan umum penilaian kinerja perusahaan adalah 
untuk mengevaluasi perubahan-perubahan atas sumber daya yang dimiliki 
perusahaan.  
Secara umum tujuan suatu perusahaan dalam mengadakan pengukuran 
kinerja adalah sebagai berikut: 
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1. menentuhkan kontribusi masing-masing divisi atau perusahaan secara 
keseluruhan atau atas kontribusi masing-masing subdivisi dari suatu divisi  
( evaluasi ekonomi atau evaluasi segmen). 
2. Memberikan daftar untuk mengevaluasi kualitas kinerja masing-masing 
manajer divisi ( evaluasi manajerial ). 
3. Memotivasi para manajer divisi supaya konsisten mengoperasikan divisinya 
sehingga sesuai dengan tujuan pokok perusahaan ( evaluasi operasi). 
2.1.2.3  Penilaian Kinerja Keuangan  
Penilaian kinerja keuangan bisa dikatakan sebagai suatu indikator atas hasil 
kerja dalam bidang keuangan yang telah dicapai sebelumnya. Penilaian kinerja 
keuangan sangat penting untuk menilai seberapa sehat keuangan perusahaan. 
Dengan melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan apabila terjadi penurunan 
kinerja keuangan dalam perusahaan maka akan segera dapat diketahui lebih dini 
dan perusahaan bisa melakukan langkah perbaikan lebih cepat sehingga hal-hal 
yang tidak diharapkan oleh perusahaan bisa lebih cepat di atas. 
Penilaian kinerja menurut Mulyadi (2007:359) adalah “penentuan secara periodik 
efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan personelnya 
berdasarkan sasaran, standar, dan kinerja yang ditetapkan sebelumnya.  
Pengukuran kinerja dilakukan untuk mengukur keberhasilan setiap organisasi dan 
karyawan dalam mencapai tujuan dan sansaran yang ditetapkan”.  
Untuk memutuskan suatu badan usaha atau perusahaan memiliki kualitas 
yang baik maka ada dua penilaian yang paling dominan yang dapat dijadikan acuan 
untuk melihat badan usaha/perusahaan tersebut telah menjalankan suatu kaidah-
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kaidah manajemen yang baik. Penilaian ini dapat dilakukan dengan melihat sisi 
kinerja keuangan (financial performance) dan kinerja non keuangan (non financial 
performance). Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan yang dimiliki oleh 
perusahaan/badan usaha yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi yang 
diperoleh pada balancesheet (neraca), income statement (laporan laba rugi), dan 
cash flow statement (laporan arus kas) serta hal-hal yang turut mendukung penguat 
penilaian financial performance tersebut. 
Adapun dari beberapa cara yang dapat ditempuh untuk menilai kinerja 
keuangan suatu perusahaan, dalam penelitian ini kinerja keuangan dinilai 
menggunakan analisis rasio yang terdiri dari rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan 
rasio likuiditas 
2.1.2.4 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 
Tujuan penilaian kinerja keuangan menurut Munawir (2000:31), adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik 
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
4. Untuk mengtahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 
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kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 
termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta 
kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa 
mengalami hambatan atau krisis keuangan. 
Jadi, dalam menilai kinerja keuangan dapat digunakan ukuran atau standar 
tertentu. Standar yang biasanya digunakan adalah rasio atau indeks yang 
menghubungkan dua data keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam analisis 
rasio keuangan yaitu perbandingan rasio masa lalu, saat ini, dan di masa yang akan 
datang untuk perusahaan yang sama. 
2.1.2.5  Hubungan Kinerja Keuangan Dengan Analisis Laporan Keuangan 
Tingkat kesehatan merupakan alat ukur yang digunakan oleh pemakai 
laporan keuangan untuk mengukur kinerja suatu laporan keuangan tersebut. Dari 
laporan keuangan dapat diketahui keadaan finansial dari hasil-hasil yang telah 
dicapai perusahaan selama periode tertentu. 
Tingkat kesehatan perusahaan dapat diketahui melalui analisis atau 
interpretasi terhadap laporan keuangan. Dari hasil analisis dapat diketahui prestasi 
dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan  atau analisis laporan keuangan suatu 
perusahaan adalah sangat penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
Ada lima tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan 
secara umum saraswati ( 2013;4) 
1. Melaukan review terhadap data laporan keuangan 
2. Melakukan perhitungan 
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3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang diperoleh 
4. Melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap berbagai permasalahan yang 
ditemukan 
5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solusi) terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan yang tergambar dalam 
laporan keuangan yang menjadi perhatian utama bagi para pemakai laporan 
keuangan tersebut. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu mengusahakan 
untuk meningkatkan kinerja dari periode ke periode selanjutnya. 
2.1.3 Laporan keuangan 
Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan 
adalah laporan keuangan. Dalam laporan keuangan setiap transaksi diukur dengan 
nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam 
nilai uang. Transaksi yang tidak dapat dicatat dengan uang, tidak akan terlihat dalam 
laporan keuangan. Oleh karena itu, hal-hal yang belum terjadi dan masih berupa 
potensi tidak tercatat dalam laporan keuangan. Dengan demikian laporan keuangan 
merupakan informasi historis.  
2.1.3.1 Tujuan Laporan Keuangan  
Menurut “Standar Akuntansi Keuangan”(2004:5) tujuan laporan keuangan 
adalah sebagai berikut: 
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1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian 
besar pemakainya yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari 
kejadian masa lalu. 
3. Laporan keuangan juga menunjuhkan apa yang dilakukan manajemen atau 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
Sedangkan menurut Soemarso S.R (2004:3) mengemukakan tujuan laporan 
keuangan adalah sebagai berikut “menyajikan informasi ekonomi (economic 
information) dari suatu kesatuan ekonomi (economic entity) kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Yang dimaksud dengan kesatuan ekonomi adalah badan usaha”.  
Jadi dapat ditarik kesimpulan tujuan laporan keuangan adalah untuk 
memberikan informasi keuangan pada pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan 
yang dapat bermanfaat sebagai bahan pengambilan keputusan ekonomi. 
Menggambarkan pengaruh keuangan dari periode sebelumnya juga sabagai alat 
pertanggungjawaban bagi pihak manajemen suatu perusahaan. 
2.1.3.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan  
Menurut John J. Wild dlam bukunya yang berjudul “financial statement 
analysis” yang diterjemahkan oleh KR Sumbramanyam (2003:2) mengatakan: 
“laporan keuangan terdiri dari: 
1. Neraca  
2. Laba Rugi 
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3. Laporan Perubahan Modal 
4. Laporan Arus Kas 
Menurut Agnes Sawir (2005:2) meyatakan bahwa” 
“jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari: 
1. Laporan Laba-rugi 
2. Laporan neraca 
3. Laporan perubahan modal 
4. Laporan arus kas 
5. Catatan atas laporan keuangan 
Demikian uraian singkat jenis-jenis laporan keuangan: 
1. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi menurut S. Munawir (2002:41) mengatakan bahwa pada 
dasarnya laporan laba-rugi berisikan dua elemen, yaitu: 
a. Melaporkan jumlah aliran masuk aktiva-kas atau piutang yang merupakan hasil dari 
penjualan barang atau jasa kepada pelanggan, jumlah tersebut dinamakan “pendaparan” 
atau revenue atau sales revenue. Jadi pengertian revenue atau pendapatan adalah 
aliran masuk (kenaikan) aktiva suatu perusahaan atau penurunan utangnya (atau 
kombinasi keduanya) dalam suatu periode tertentu dari penyerahan barang dagangan, 
hasil produksi, penyerahan jasa, atau aktivitas lain yang merupakan usaha pokok atau 
central operations perusahaan tersebut. 
b. Melaporkan jumlah aliran keluar (consumption) sumber daya ekonomik yang berkaitan 
dengan usaha untuk memperoleh pendapatan, jumlah tersebut dinamakan biaya 
(expenses). Jika revenue lebih besar daripada expenses yang berasal dari central 
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operation dinamakan laba operasi bersih (operating net income, net earning), sebaliknya 
kalau lebih kecil tersebut rugi ( net operating loss).  
2. Laporan Neraca 
Neraca atau balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-sumber 
ekonomis dari suatu perusahaan atau aktiva, kewajiban-keawjibannya atau utang, dan hak 
para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau modal pemilik pada 
suatu saat tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan 
gambaran posisi keuangan perusahaan, oleh karena itu, neraca tepatnya dinamakan 
stetements of financial position. Karena neraca merupakan potret atau gambaran keadaan 
pada suatu saat tertentu maka neraca merupakan status report bukan merupakan flow 
report. S.Munawir (2002:39).  
2.1.4 Analisis Laporan Keuangan  
2.1.4.1 pengertian analisis laporan keuangan  
Berdasarkan konsep periode akuntansi, maka laporan keuangan sangat 
diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu 
ke waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai 
tujuannya. Dalam rangka untuk menentukan sejauh mana perusahaan telah 
mencapai tujuannya, maka perusahaan terlabih dahulu harus mengetahui apa yang 
menjadi tujuan perusahaan. As generalization that overall objective of a business is 
to create value for its stockholders while maintaining a sound financial positon. 
Menurut Sofyan Harahap (2011:190) menyatakan rasio keuangan sebagai 
berikut “analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan 
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang bersifat signifikan 
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atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data 
kuantitatif, maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk memenuhi kondisi 
keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan 
yang tepat”. 
Mengenai sumberdaya yang digunanakan dalam analisis rasio keuangan 
menurut Lukman Syamsuddin menguraikan dalam bukunya manajemen keuangan 
perusahaan (2000:37) bahwa: “data pokok sebagai input dalam analisis rasio ini adalah 
rugi laba dan neraca perusahaan”. 
Sementara menurut Lukas Setia Atmajaya (2003:415) mengelompokkan 
rasio keuangan atas empat kelompok rasio keuangan, yaitu: 
1. Rasio likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya. 
2. Rasio aktivitas, menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan aset untuk memperoleh penjualan. 
3. Rasio leverage, menunjukkan kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
baik itu jangka pendek maupun jangka panjang. 
4. Rasio profitabilitas, dapat mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 
memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan penjualan, aset maupun laba 
bagi modal sendiri 
Berdasarkan pendapat di atas mengenai pengelompokan rasio keuangan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa ada 4 (empat) rasio keuangan sering digunakan 
oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan dalam meganalisis 
keadaan keuagan suatu perusahaan, yaitu: 
1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Profitabilitas 
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3. Rasio Aktivitas 
4. Rasio Solvabilitas 
Dalam hal ini penulis hanya membatasi penggunaan analisis rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas dalam melakukan penelitian dalam skripsi 
ini. 
2.1.4.2 Bentuk-Bentuk Analisis Rasio Keuangan  
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-
rasio keuangan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio 
keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. 
Menerut J.Fred Weston yang dikutip oleh Kasmir (2010:106), bentuk-bentuk 
rasio keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
b. Rasio sangat lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 
2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 
a. Total utang dibandingkan dengan total aktiva atau rasio keuangan 
(Debt Ratio) 
b. Jumlah kali perolehan bunga (Times Interest Earned) 
c. Lingkup baiya tetap (Fixed Change Coverage) 
d. Lingkup arus kas (Cash Flow Coverage) 
3. Rasio Aktivity (Activity Ratio) 
a. Perputaran persediaan (Inventory Turn Over) 




c. Perputaran aktiva tetap ( Fixed Assets Turn Over) 
d. Perputaran total aktiva (Total Assets Turn Over) 
4. Rasio Provitabilitas (Profitability Ratio) 
a. Margin laba penjualan (Profit Margin On Sales) 
b. Daya laba dasar (Basic Earning Power) 
c. Hasil pengambilan total aktiva (Return On Assets) 
d. Hasil pengambilan ekuitas ( Return On Equity) 
5. Rasio Pertumbuhan (Grow Ratio) merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 
ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 
a. Pertumbuhan penjualan 
b. Pertumbuhan laba bersih 
c. Pertumbuhan pendapatan per saham 
d. Pertumbuhan deviden per saham 
6. Rasio penilaian (Valuation Ratio), yaitu rasio yang memberikan ukuran 
kemampuan manajemen dalam menciptakan nalai pasar usahanya di 
atas biaya investasi. 
a. Rasio harga saham terhadap pendapatan 
b. Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 
 Selanjutnya menurut James OGill yang dikutip oleh kasmir (2010:109) jenis 
rasio keuangan terdiri atas: 
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
b. Rasio perputaran kas 
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c. Rasio utang terhadap kekayaan bersih 
2. Rasio Profitabilitas (Prpfitability Ratio) 
a. Rasio laba bersih 
b. Tingkat laba atas penjualan 
c. Rasio utang terhadap penjualan bersih 
3. Rasio efisiensi (Activity Ratio) 
a. Waktu pengumpulan piutang 
b. Rasio persediaan (Inventory Turn Over) 
c. Rasio aktiva tetap terhadap nilai bersih (Total Assets Turn Over) 
d. Rasio perputaran investasi 
Menurut Lukman Syamsuddin (2004:39) pada intinya ada dua cara yang 
dapat dilakukan dalam membandingkan rasio finansial perusahaan yaitu: 
1. Cross sectional approach adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan 
membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang 
lainnya yang sejenis pada saat yang bersamaan. 
2. Time series analysis dilakukan dengan jalan membandingkan rasio-rasio finansial 
perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Pembandingan antara rasio yang 
dicapai saat ini dengan rasio pada masa lalu akan memperhatikan apakah 
perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran.  
 Adapun rasio keuagan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan, yaitu sebagai berikut: 
1. Rasio Likuiditas (Current Ratio) 
Rasio likuiditas merupakan suatu perbandingan antara jumlah uang tunai dan 
aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai di suatu pihak dengan jumlah 
hutang lancar di lain pihak, juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk 
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penyelenggarakan di lain pihak. Dimana kemampuan perusahaan membayar baru 
bisa dimiliki oleh perusahaan itu apabila kekuatan membayarnya lebih besar 
sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya. 
Menurut Fred Weston yang dikutip oleh kasmir (2010:129) mengatakan 
bahwa,”rasio likuiditas (Liquidity Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek”. 
Menurut Lukman Syamsuddin (2004:41) mengatakan bahwa “likuiditas 
merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar 
semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 
menggunakan aktiva lancar yang tersedia, likuiditas tidak hanya berkenan dengan 
keseluruhan tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah aktiva lancar 
tertentu menjadi uang kas”. 
Demikian rasio likuiditas yang digunakan adalah: 
a. Rasio lancar (Current Ratio) 
 Rasio ini menujukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancarnya. 
  Rasio Lancar = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋    100%   ( 1 ) 
b. Rasio Kas (Cash Ratio) 
 Menurut Kasmir (2010:139) mengatakan bahwa “rasio kas (Cash Ratio) 
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar uatang”. 
Rasio Kas = 
𝐾𝑎𝑠 
𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
    ( 2 ) 
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Sedangkan menurut Lukman Syamsuddin (2000:45), bahwa “Current ratio 
merupakan indicator yang sesungguhnya dari likuiditas perusahaan, karena perhitungan 
tersebut mempertimbangkan hubungan relatife antara aktiva lancar dengan utang lancar 
masing-masing perusahaan”. 
 Adapun formula dari current ratio sebagai berikut: 
Current Ratio = Current Assets / Current Libilities X 100% 
Quick Ratio = Current Assets – Inventori / Current Liability X 100% 
Absolute Liquid Ratio = Cash + Marketable Securities / Current Liability X 100% 
2. Rasio Solvabilitas 
 Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya baik jangka pendek maupun jangka panjang 
apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi. 
 Menurut Syafri (2008:303) mengatakan bahwa “Rasio solbabilitas adalah rasio 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
panjangnya/kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi”. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2000:89) dalam bukunya Manajmen 
Keuangan Perusahaan, mengatakan bahwa “solvabilitas/leverage adalah kemampuan 
perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost 
assets of funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan (Return) bagi pemilik perusahaan”.  
 Jadi bisa di kita simpulkan bahwa suatu perusahaan yang solvable berarti 
bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 
membayar semua hutangnya begitu pula sebaliknya jika perusahaan yang tidak 




 Demikaian analisis solvabilitas yang digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan: 
a. Rasio Hutang terhadap Total Modal (Total Debt To Equity Ratio) 
 Rasio hutang modal ini mampu menggambarkan sampai sejauh mana 
perusahaan dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak lain dan merupakan rasio 
yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang. 
 Debet to equity ratio merupakan perbandingan antara total hutang (hutang 
lancar dan hutang jangka panjang) dan modal yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modal yang ada.  




 𝑥 100%                  ( 3 ) 
b. Rasio Hutang terhadap Total Aktiva (Total Assets to Total Debt Ratio) 
 Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 
Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. 
Menurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan proporsi 
antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki.  
 Nilai debt ratio yang sering digunakan adalah sebesar < 1. Karena jika nilai 
debt ratio > 1, maka hutang perusahaan terlalu besar, walaupun asetnya dijual tetap 
tidak dapat menutupi hutang perusahaan. Jika menggunakan perbandingan lebih 
dari satu periode, maka nilai debt ratio yang semakin kecil akan semakin bagus, 
dalam arti perusahaan telah mengurangi hutang-hutangnya, sehingga asetnya dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan laba dan tidak hanya untuk membayar hutang 
perusahaan.  
Total Assets to Total Debt Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
    ( 4 ) 
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 Jadi kesimpulan dari rasio solvabilitas/leverage adalah dimana kemampuan 
sebuah perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, untuk melunasi seluruh 
hutang perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva/aset yang dimilikinya 
apabila perusahaan tersebut dikatakan dilikuidasi. Dengan demikian rasio 
solvabilitas ini berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga rasio 
ini memiliki hubungan dengan harga saham dalam perusahaan. 
3. Rasio Profitabilitas  
 Rasio profitabilitas ini menunjukkan perbandingan antara laba dengan 
aktiva/modal yang menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. Dengan kata lain, 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mencapai laba yang maksimum. 
 Menurut G.Sugiyarso dan F.Winarni (2005:118) “profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan total aktiva 
maupun modal sendiri. Dari definisi ini terlihat jelas bahwa sasaran yang akan dicari adalah 
laba perusahaan”. 
 Demikian rasio profitabilitas yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja 
perusahaan: 
a. Margin laba kotor(Gross Profit Margin) : 
Margin Laba Kotor = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
            ( 5 ) 
 Menurut Lukman Symsuddin(2009:61) “Gross profit margin semakin besar GPM 
semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 
penjualan relatife lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, 
semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan” 
b. Margin laba bersih(Net Profit Margin) : 
Margin Laba Bersih = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
  ( 6 ) 
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 Dalam profit margin ini dapat menunjukkan berapa besar persentase 
pendapatan bersih yang akan diperoleh setiap penjualan perusahaan. Semakin 
besar rasio ini, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
laba yang cukup tinggi. 




           ( 7 ) 
 Rasio ini dihitung untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba operasi dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Atau 
dengan kata lain rasio ini mampu menunjukkan perputaran aktiva diukur dari 
volume penjualannya. Karena semakin besar rasio ini, maka semakin baik 
perusahaan dalam meraih laba. 




                              ( 8 ) 
 Rasio ini menunjukkan efisiensi kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari modal sendiri dalam perusahaan. Semakin besar 
rasio ini, maka semakin baik bagi perusahaan. 
e. Return On Investment(ROI) 
ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
               ( 9 ) 
 Rasio ini menunjukkan efektivitas manajemen dalan mengelola investasi 
dalam perusahaan.  
 Return on investment merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak dengan total aktiva. Return on investment adalah rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan 
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dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. (Lukman 
Syamsuddin,2009:63).  
 Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelitian dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan untuk mengukur sejauh mana efisiensi kinerja keuangan 
perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili yang berpedoman 
pada Tingkat Kesehatan Badan Usaha berdasarkan Keputusan Menteri Badan 
Usaha Milik Negara Nomor:KEP-100/MBU/2002, dalam penelitian ini penulis hanya 
fokus pada aspek keuangan, sebagai berikut: 
A. Aspek Keuangan  
1) Collection Periods (CP)  
Rasio collection periods digunakan untuk mengetahui lamanya hasil 
penjualan tertanam dalam bentuk piutang usaha. Rumus untuk mencari collection 




 𝑥 100%    ( 10) 
2) Perputaran Persediaan (PP)  
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan atau inventory ini berputar dalam 
suatu periode.   




 𝑥 100%    ( 11 ) 
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7) Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO)  
Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.  




 𝑥 100%        ( 12 ) 
8) Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)  
Rasio TMS bermanfaat untuk mengukur sumber pembiayaan utang sebagai 
pembiayaan yang berbiaya tetap. Rumus untuk mencari TMS terhadap TA dapat 
digunakan sebagai berikut.  
TMS terhadap TA = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 𝑥 100 %   ( 13) 
2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Dalam setiap penelitian selalu memiliki sebuah acuan dalam 































t Margin, ROI, 
Dan ROE. 
Berdasarkan hasil 
perhitungan dan analisis 
di atas, dapat 
disimpulkan bahwa 
kesehatan PT PLN 
(Persero) Pusat pada 
periode tahun 2006-
2010 dilihat dari sudut 
pandang rasio ROE-nya 
dikategorikan lumayan 




pada tahun 2007 dan 
2008, meskipun 






































profitabilitas, dan rasio 
aktivitas secara umum 
pada laporan keuangan 
periode tahun 2005 
hingga tahun 2014 
menunjukkan 
pergerakan yang 






















 Rasio rentabilitas 
mengalami 
penurunan 
 Rasio solvabilitas 
mengalami 
penurunan 
 Rasio likuiditas 
mengalami kenaikan 
 Profit margin 
mengalami 
penurunan 
 Rasio operasi 
mengalami fluktuasi 







2.3 Kerangka Penelitian 
Setiap perusahaan memiliki tujuan dan sasaran yang diwujudkan dalam 
aktivitas-aktivitas yang telah direncanakan, meliputi produksi, pemasaran, dan 
operasional yang semuanya tercatat dalam laporan keuangan.Laporan keuangan 
kemudian diolah dan dianalisis sehingga memberikan informasi mengenai kondisi 
keuangan, baik yang sedang berjalan maupun pengaruh keuangan di masa lalu 
dalam mengukur kinerja keuangan. Menurut Sawir (2001:2) bahwa kondisi 
keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya melalui 
rasio atau indeks yang menghubungkan data keuangan yang satu dengan yang 
lainnya. Salah satu cara yang digunakan dalam analisis rasio keuangan diperoleh 
melalui perbandingan rasio sekarang dengan yang lalu dan dengan yang akan 
datang untuk perusahaan yang sama.  
Hasil analisis laporan keuangan akan mampu membantu 
menginterpretasikan berbagai hubungan-hubungan dan kecenderungan yang dapat 
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Menurut Harahap (2006:190) pengertian analisis laporan keuangan adalah 
menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan 
melihat hubungan yang bersifat signifikasn atau yang mempunyai makna antara satu 
dengan yang lain baik antara data kualitatif maupun data kuantitatif dengan tujuan 
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepat. 
Dari pengertian di atas dijelaskan bahwa analisis laporan keuangan 
merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan untuk membantu mengevaluasi 
36 
 
posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang, masa lalu, 
dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan di masa yang akan datang. 
Untuk mengevaluasi laporan keuangan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan ekonomi, dapat dilakukan dengan analisis rasio. Rasio menggambarkan 
suatu hubungan atau pertimbangan antar satu pos dengan pos lainnya, juga 
memberikan gambaran kepada penganalisis tentang baik buruknya keadaan atau 
posisi keuangan suatu perusahaan. 
Analisis rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan terdiri 
dari: 
1. Analisis Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan suatu perbandingan antara jumlah uang tunai dan 
aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai di suatu pihak dengan jumlah 
hutang lancar di lain pihak, juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk 
penyelenggarakan di lain pihak. Dimana kemampuan perusahaan membayar baru 
bisa dimiliki oleh perusahaan itu apabila kekuatan membayarnya lebih besar 
sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya. 
2. Analisis Solvabilitas 
Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya baik jangka pendek maupun jangka panjang 
apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi. 
3. Analisis rentabilitas atau profitabilitas 
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Rasio profitabilitas ini menunjukkan perbandingan antara laba dengan 
aktiva/modal yang menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. Dengan kata lain, 








   
Gambar 2.3 kerangka pikir 
2.4 HIPOTESIS  
Berdasarkan latar belakang masalah dan teori-teori yang berkaitan, penulis 
mengemukan kesimpulan sementara sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
efisiensi perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
2. Diduga bahwa rasio solvabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
efisiensi perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
3. Diduga bahwa rasio profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
efisiensi perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
Untuk Menilai Efisiensi Kinerja Keuangan 
PT.PERKEBUNAN NUSANTARA XIV UNIT KEBUN MALILI 
1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Solvabilitas 







3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili Kecamatan malili, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Objek 
penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili yang terdiri dari laporan laba rugi, 
nereca dan arus kas selama kurun waktu 6 tahun ke belakang yaitu dari tahun 2010 
sampai dengan tahun 2015. 
3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan langsung di salah satu jenis perusahaan yang 
dibawah naugan PT.Perkebunan Nusantara XIV (Persero) yaitu Unit Usaha Kebun 
Malili, yang terletak  di Desa Tawakua dan Mantadulu, Kecamatan Malili, Kabupaten 
Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan selama kurang lebih satu bulan. 
3.3 Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi  
Menurut sugiyono (2010:80) didefinisikan sebagai “wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” 
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Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili periode 2010-2015. 
3.3.2 Sampel 
 Sampe dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan rasio keuangan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili selama tahun 2010 sampai 2015 . 
3.4  Jenis Data dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data  
a. Data Kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka dan dapat dihitung. Data 
kuantitatif yang dimaksud adalah berupa laporan keuangan PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili. 
b. Data kualitatif, yaitu data dalam bentuk non angka yang sifatnya menunjang 
sebagai keterangan, baik bersifat lisan maupun tulisan yang meliputi 
gambaran umum perusahaan. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang akan menjadi analisis dalam penelitian ini adalah:  
a. Data Primer : mencangkup data-data dan informasi-informasi yang diperoleh 
dari observasi langsung di lapangan, serta hasil wawancara dan dialog. 
b. Data Sekunder : Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan-
laporan neraca dan rugi laba serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya 
dengan objek yang sedang dibahas.  
3.5  Teknik Pengumpulan Data  
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Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode studi-studi kasus 
dan langkah-langkah yang diambil dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan 
dan menunjang penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian kepustakaan ( Library Research ) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data sekunder dan untuk 
mengetahui indikator-indikator variable yang diukur. Penelitian ini juga berguna 
sebagai pedoman teoritis untuk melakukan penelitian lapangan serta untuk 
mendukung dan menganalisisis data, yaitu dengan cara mempelajari literature-
literatur yang relevan dengan analisis laporan keuangan dan kinerja perusahaan. 
2. Penelitian lapangan (Fields Research) 
Yaitu dengan cara mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian 
langsung pada Unit Kebun Malili,Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur 
untuk kemudian dipelajari dan dianalisis. Adapaun langkah-langkah yang dilakukan 
untuk memperoleh data dengan cara mengadakan wawancara langsung atas objek 
penelitian , melakukan pengamatan langsung pada objek yang diteliti dengan 
mencatat keterangan atau hal-hal yang berguna bagi peyusunan data untuk 
dianalisis, dan membuat salinan atau mengadakan arsip-arsip dan catatan-catatan 
perusahaan yang ada mengenai neraca, laporan rugi-laba, jumlah proroduksi, 
jumlah karyawan, gambaran umum perusahaan, dan struktur organisasi 
perusahaan. 
3.6  Definisi Operasional Variabel  
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Dalam penulisan ini, penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa 
konsep operasional yang dapat digunakan untuk menganalisis beberapa hal yang 
terkait. Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti adalah laporan keuangan, dan 
kinerja keuangan. Defenisi operasionalisasi variabel penelitian adalah suatu cara 
untuk mengukur konsep dan bagaimana caranya sebuah konsep harus diukur 
sehingga terdapat variabel-variabel yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi, 
yaitu variabel yang situasi dan kondisinya tergantung oleh variabel lainnya. 



























a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
2. Passiva 
a. Passiva Lancar 






















1. Analisis Likuiditas 
a. Current Ratio 
b. Cash Ratio 
2. Analisis Leverage 
 
a. Debt to Assets Ratio 
























































c. Long Term Debt to 
Equity Ratio 
3. Analisis Profitabilitas 
a. Gross Profit Marginal 
b. Net Profit Marginal 
c. Return of Assets 
d. Return of Equity 
e. Return of Investment 
4. Analisis Aktivitas 
a. Fixed Assets Turn 
Over 
b. Receiveable Turn 
Over 
c. Total Asset Turn 
Over 
d. Working Capital Turn 
Over 
 
1. Return On Equity 
2. Return on Investement 
3. Rasio kas 
4. Rasio lancara 
5. Collection periods 
6. Perputaran persediaan 
7. Perputaran total asset 
8. Rasio total modal 





































































3.7 Metode analisis Data 
Untuk memcahkan masalah dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan 
metode deskriptif dengan menggunakan analisis rasio keuangan, yaitu sebagai 
berikut: 
3.7.1 Rasio Likuiditas   
a. Rasio lancar (Current Ratio) 
 Rasio ini menujukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancarnya. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia 
untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 
  Rasio Lancar = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋    100%     ( 1 ) 
Standar bobot atau skor untuk kas yang ditetapkan oleh kementrian BUMN 
pada salinan kementrian BUMN Nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 3.2 
Tabel Skor Penilaian Rasio Lancar 
 
Current Ratio (%) 
Perbaikan  
Current Ratio (%) 
Skor 
Infra Non infra 
125 < Current Ratio 25 < x  3 5 
110 <= current ratio < 125 20 <= x < 25 2.5 4 
100 <= current ratio < 110 15 <= x < 20 2 3 
95 <= current ratio < 100 10 <= x < 15 1.5 2 
90 <= current ratio < 95 5 <= x < 10 1 1 
Current ratio < 90 X < 5 0 0 
Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
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b. Rasio Kas (Cash Ratio) 
 Menurut Kasmir (2010:139) “rasio kas (Cash Ratio) merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar uatang”. 
  Rasio Kas = 
𝐾𝑎𝑠 
𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
  x 100%   ( 2 ) 
Rasio likuiditas merupakan suatu perbandingan antara jumlah uang tunai dan 
aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai di suatu pihak dengan jumlah 
hutang lancar di lain pihak, juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk 
penyelenggarakan di lain pihak. Dimana kemampuan perusahaan membayar baru 
bisa dimiliki oleh perusahaan itu apabila kekuatan membayarnya lebih besar 
sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya. 
Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementerian 
BUMN pada salinan kementerian BUMN Nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.3 
Tabel  Skor Penilaian Rasio Kas 
Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
Cash ratio (%) Skor 
Infra Non Infra 
 cash ratio >= 35 3 5 
25 <= cash ratio < 35 2,5 4 
15 <= cash ratio < 25 2 3 
10 <= cash ratio < 15 1,5 2 
5 < = cash ratio < 10 1 1 
0<= cash ratio < 5 0 0 
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3.7.2 Rasio Solvabilitas  
a. Rasio Hutang terhadap Total Modal (Total Debt To Equity Ratio) 
 Rasio hutang modal ini mampu menggambarkan sampai sejauh mana 
perusahaan dapat menutupi hutang-hutang kepda pihak lain dan merupakan rasio 
yang mengukur hingga sejauhmana perusahaan dibiayai oleh hutang. 
Total Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 𝑥 100%        ( 3 ) 
b. Rasio Hutang terhadap Total Aktiva (Total Assets to Total Debt Ratio) 
 Rasio ini merupakan perbandingan anatara total hutang dengan total aktiva. 
Sehingga rasio ini menunjukkan sejauhmana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. 
Menurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang merlihatkan proporsi 
antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki.  
 Nilai debt ratio yang sering digunakan adalah sebesar < 1. Karena jika nilai 
debt ratio > 1, maka hutang perusahaan terlalu besar, walaupun asetnya dijual tetap 
tidak dapat menutupi hutang perusahaan. Jika menggunakan perbandingan lebih 
dari satu periode, maka nilai debt ratio yang semakin kecil akan semakin bagus, 
dalam arti perusahaan telah mengurangi hutang-hutangnya, sehingga asetnya dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan laba dan tidak hanya untuk membayar hutang 
perusahaan.  
Total Asset to Total Debt Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 𝑥 100%          ( 4 ) 
3.7.3 Rasio Profitabilitas  




a. Margin laba kotor(Gross Profit Margin) : 
Margin Laba Kotor = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
            ( 5 ) 
 Menurut Lukman Symsuddin(2009:61) “Gross profit margin semakin besar GPM 
semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 
penjualan relatife lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, 
semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan” 
b. Margin laba bersih(Net Profit Margin) : 
Margin Laba Bersih = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
  ( 6 ) 
 Dalam profit margin ini dapat menunjukkan berapa besar persentase 
pendapatan bersih yang akan diperoleh setiap penjualan perusahaan. Semakin 
besar rasio ini, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
laba yang cukup tinggi. 




      ( 7 ) 
Rasio ini dihitung untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba operasi dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Atau 
dengan kata lain rasio ini mampu menunjukkan perputaran aktiva diukur dari volume 
penjualannya. Karena semakin besar rasio ini, maka semakin baik perusahaan 
dalam meraih laba. 




                            ( 8 ) 
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 Rasio ini menunjukkan efisiensi kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari modal sendiri dalam perusahaan. Semakin besar 
rasio ini, maka semakin baik bagi perusahaan.  
Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementerian 
BUMN pada salinan kementerian BUMN Nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.4 
Tabel  Daftar Skor Penilaian ROE 
 




Infra Non Ifra 
 
15 < x 
15 20 
13 < x <= 15 
13,5 18 
11 < x < = 13 
12 16 
9 < x <= 11 
10,5 14 
7,9 < x <= 9 
9 12 
6,6 < x <= 7,9 
7,5 10 
5,3 < x <= 6,6 
6 8,5 
4 < x <=5,3 
5 7 
2,5 < x <=4 
4 5,5 
1 < x <= 2,5 
3 4 
0 < x <= 1 
1,5 2 
X < 0 
1 0 
 Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
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e. Return On Investment(ROI) 
ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
     ( 9 ) 
 Rasio ini menunjukkan efektivitas manajemen dalan mengelola investasi 
dalam perusahaan. Return of investment merupakan perbandingan antara laba 
bersih setalah pajak dengan total aktiva. Return of investment merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan  
Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementerian 
BUMN pada salinan kementerian BUMN Nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 3.5  
Tabel Daftar Skor Penilaian ROI 
 







18 < x 10 15 
15 < x <= 18 9 13,5 
13 < x < = 15 8 13 
12 < x <= 13 7 10,5 
10,5 < x <= 12 6 9 
9 < x <= 10,5 5 7,5 
7 < x <= 9 4 6 
5 < x <= 7 3,5 5 
3 < x <=5 3 4 
1 < x <= 3 2,5 3 
0 < x <= 1 1 2 
X < 0 0 1 




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah dan Gambaran umum PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Usaha Kebun Malili 
Pembentukan PT.Perkebunan Nusantara XIV (Persero) merupakan salah 
satu wujud dari pemberdayaan subsektor pertanian/perkebunan untuk memacu 
pengembangan Kawasan Timur Indonesia. Peran ini diejawantahkan dalam wadah 
yang mampu mengelola dan menggerakkan kegiatan agribisnis/agroindustri secara 
sehat, mandiri, sehingga mampu meningkatkan nillai bagi pemegang saham serta 
dapat berperan nyata dalam memberdayakan potensi sumberdaya manusia dan 
sumberdaya alam. 
Disini peneliti lebih menitih beratkan penelitian pada PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili,. Adapun sejarah berdirinya PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili,sebagai berikut. 
 Unit Kebun Malili berdiri berdasarkan Rekomendasi Gubernur Sulawesi 
Selatan No. 593.41/3765/BKPMD kepada Bupati Luwu perihal Areal pengganti HGU 
PT Perkebunan XXVIII (Persero) di Desa Karetan Kec. Walenrang Kab. Luwu. 
Keputusan Bupati Luwu No. 552 tahun 1994 tentang Penunjukan Lokasi pengganti 




Pada awalnya Unit Kebun Malili bernama Proyek PKS Luwu II – Tawakua, 
kemudian dirubah namanya menjadi Proyek PKS Malili, didalam perkembangan 
selanjutnya sesuai Surat Keputusan Direksi Nomor : SURKP/2007.010, tentang 
Perubahan status Unit Proyek Pengembangan menjadi Unit Eksisteing dan 
perubahan nama 4 Unit Proyek Pengembangan yaitu : 
1. Proyek PKS Keera menjadi Unit Kebun Keera. 
2. Proyek PKS Malili menjadi Unit Kebun Malili. 
3. Proyek PKS Tomata menjadi Unit Kebun Tomata. 
4. Proyek PKS Asera menjadi Unit Kebun Asera. 
Sejak berdirinya Unit Kwbun Malili sampai sekarang telah mengalami 
beberapa kali pergantian Kepala Unit, yaitu: 
1. JC. Wattimena 1995 – 1996 
2. Ir. HM. Darwis Lantik 1996 – 1998 
3. H. Zaenal AM. 1998 – 2000 
4. Ir. Hasyim Saleh 2000 – 2003 
5. Ir. Syahrun Tawa 2003 – 2008 
6. Ir. H. Sirajuddin Addin 2008 – 2010 
7. Ir. M. Rispan Ady Idris 2010 – 2012 
8. A. Evan Triwisno Durusing, SP. Maret 2012 – Sekarang 
` Unit Kebun Malili adalah Unit Usaha PT Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) yang bergerak dibidang Usaha Perkebunan Kelapa Sawit,  yang 
mempunyai arti dan peran sangat penting bagi Masyarakat dan Pemerintah 
khususnya Pemerintah Daerah, dimana Masyarakat dan Pemerintah Daerah dituntut 
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untuk mandiri terutama dalam kaitannya dengan Otonomi Daerah. Unit Kebun Malili 
bergerak dibidang Tanaman Tahunan dengan budidaya tanaman kelapa sawit yang 
menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS) dan dikerjasamakan (titip olah) ke Pabrik 
Kelapa Sawit Luwu I – Burau, dan setelah berdirinya Pabrik Kelapa Sawit PT. Bumi 
Maju Sawit di Lokasi Unit Kebun Malili, maka titip olah dialihkan ke PKS PT Bumi 
Maju Sawit. 
Dalam pembangunannya Unit Kebun Malili mengikutsertakan Masyarakat 
yang berupa : 
1. Kebun Inti seluas 1.680 ha yang keseluruhannya berada di Kecamatan Angkona 
yaitu di Desa Tawakua, Desa Mantadulu dan Desa Taripa. 
2. Kebun Plasma seluas 1.720 ha tersebar di 3 Kecamatan yaitu : 
a. Desa Tawakua, Mantadulu dan Desa Taripa di Kecamatan Angkona. 
b. Desa Puncak Indah, Karebbe dan Desa Harapan di Kecamatan Malili. 
c. Desa Bone Putte Kecamatan Matano. 
Kantor Unit Kebun Malili terletak di Desa Mantadulu, Kec. Angkona, 
Kabupaten Luwu Timur dengan jarak : 
 Kota Kabupaten (Malili)   : ±   36 Km. 
 Kota Kecamatan (Angkona)  : ±   20 Km. 
 Kota lain (Kec. Mangkutana)  : ±   30 Km. 
 Kota lain (Kec. Kalaena)  : ±   10 Km. 
 Desa Mantadulu   : ±     5 Km.  
 Desa Tawakua    : ±   12 Km. 
 Kota Propinsi (Makassar)  : ± 650 Km. 
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 Bandar Udara (Hasanuddin)  : ± 630 Km. 
 Pelabuhan Laut (Pare-Pare)  : ± 400 Km. 
Unit Kebun Malili termasuk Iklim Klas “AF” (Koppen) dengan 8 bulan basah 
berturut – turut, sedangkan bulan kering ≤ 1 bulan berturut – turut.  
Curah hujan antara 1.600 – 3.200 mm per tahun dengan hari hujan 140 – 
188 hari dengan rata-rata 9 – 22 MM/HH. Suhu udara rata – rata 28,50 C, dengan 
kelembaban Nisbi 82,8%. 
Topografi tanah mulai dari rata, bergelombang dan sebagian berbukit dengan 
kemiringan maksimal  400, jenis tanah termasuk dalam Ordo inceptisol, entisol oxisol 
dan ultisol, kadar pH tanah agak masam, kandungan tanah : fospor sangat rendah, 
kalium rendah sampai sedang. 
Kesesuaian tanah termasuk Sub Kelas S2 dan S3, (PT Nexus Ind. 1996) 
dengan ketinggian tanah antara 50 – 200 M di atas permukaan air laut. 
Letak Geografis Unit Kebun Malili berada pada 2020’ – 2054’ Lintang Selatan 
dan 120045’ – 121015’ Bujur Timur. 
Untuk mengkondusifkan Keamanan dari okupasi lahan, Unit Kebun Malili 
menambah Pengamanan dari Polisi (Polres Luwu Timur) sebanyak 3 orang dan 
Anggota Kodim yang bertugas di Daerah yaitu para Pembina Desa di sekitar Unit 
Kebun Malili. Akibat dari Demo Masyarakat tentang Lahan Unit Kebun Malili dan 
penjarahan buah, maka Sejak tanggal 22 Mei 2010 di Unit Kebun Malili ditempatkan 
Satuan Brimob. dengan Siaga Penuh sebanyak 20 (dua puluh) Personil. Kemudian 
mengingat keadaan Unit Kebun Malili mulai kondusif, maka sejak tanggal 1 Januari 
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2012 personil Brimob dikurangi (untuk membantu pengamanan Unit Luwu I – Burau) 
dengan pembagian personil Brimob sebagai berikut : 
o 12 (dua belas) Personel di Unit Malili. 
o 8 (delapan) Personel di Unit Luwu I – Burau.  
Untuk menjaga keharmosisan kerja Unit Kebun Malili tetap berkoordinasi 
dengan Masyarakat disekitar Unit Kerja dan Pemda Luwu Timur. Dalam rangka 
membantu Masyarakat atas dampak kenaikan BBM, Unit Kebun Malili atas nama 
Kementrian BUMN telah membagikan sembako.  
 Untuk menanamkan rasa kebersamaan dan rasa ikut memiliki Kebun, maka 
Menejemen menerapkan Gotong Royong setiap hari Sabtu (mengganti Senam 
Kesegaran Jasmani) untuk Karyawan TUK dan Tanaman (selain yang berhubungan 
dengan Produksi) Menyiang Gawangan sedangkan Karyawan Teknik menghampar 
Tangkos / kumpul batu.   
4.2 visi dan Misi PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
Berdasarkan situasi eksternal yang dihadapi perusahaan serta 
kondisi/kapabilitas internal perusahaan saat ini, maka peran perusahaan tersebut 
dituangkan dalam visi dan  misi perusahaan sebagai berikut: 
4.2.1 visi  
Sesuai Visi PT Perkebunan Nusantara XIV yaitu : menjadi perusahaan 
agribisnis di Kawasan Timur Indonesia yang kompetitif, mandiri dan 
memberdayakan ekonomi rakyat. 
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4.2.2 Misi  
Sesuai Misi PT Perkebunan Nusantara XIV yaitu : 
1. Menghasilkan produk utama perkebunan berupa Minyak Sawit yang berdaya 
saing tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik dan internasional. 
2. Mengelola bisnis dengan teknologi akrab lingkungan yang memberikan 
kontribusi nilai kepada produk dan mendorong pembangunan berwawasan 
lingkungan. 
3. Melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi dan SDM yang kompeten dalam 
meningkatkan nilai secara terus – menerus untuk memberikan manfaat kepada 
shareholder san stakeholder. 
4. Menempatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai pilar utama penciptaan 
nilai (value creation) yamg mendorong perusahaan tumbuh dan berkembang 
bersama mitra strategis. 
Maksud dan tujuan pendirian Unit Kebun Malili adalah untuk turut 
melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah dibidang 
ekonomi dan pemerataan pembangunan Nasional pada umumnya serta khususnya 
dibidang subsektor Perkebunan.  
4.3 Nilai-Nilai Organisasi 
1. Kompoten  
Bahwa seluruh jajaran karyawan perusahaan harus memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dipersyaratkan bagi jabatan yang diemban, 
2. Integritas  
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Diyakini bahwa karyawan memiliki kesamaan antara yang dipikirkan, 
diucapkan, dan yang dilakukan, 
3. Inovasi  
Bahwa proses berfikir memberikan nilai tambah ekonomis, 
4. Pembelajaran  
Seluruh jajaran perusahaan menjadikan pengalaman dan perubahan 
lingkungan bisnis sebagai proses pengembangan individu dan organisasi 
secara berkelanjutan, 
5. Sinergi 
Diyakini bahwa kerjasama tim yang efektif akan memberikan efek ganda 
terhadap hasil akhir. 
4.4 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan salah satu aspek penting dalam organisasi 
atau perusahaan. Perusahaan dapat mencapai prestasi kerja yang baik apabila 
terdapat suatu sistem  kerja yang baik, dimana fungsi-fungsi dalam organisasi 
tersebut mempunyai pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang tealah 
diuraikan dalam struktur organisasi. 
Dengan adanya struktur organisasi ini maka akan jelas apa tugas dan 
tanggung jawab serta wewenang para pekerja dari suatu badan usaha serta 
lembaga dalam hal mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Usaha Kebun Malili menggunakan stuktur 
organisasi dengan system garis, artinya setiap bagian mempunyai tugas dan 
tanggung jawab secara lurus pada bagian yang ada dibawahnya.  
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Gambar 4.1  Struktur Organisasi PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
Keterangan : 
A = Kapala unit 
B = PLT.Ka.TUK/UMUM 
C = Asisten Kepala 
D = Koordinator Plasma 
1 = Plh.Asst Pembukuan / Keuangan 
2 = Plh.Asst. Teknik 
3 = Plh.Asst. SDM/UMUM 
4 = Plh. Asst. Afd 1 timur 
5 = Plh. Asst. Afd 1 barat 
6 = Asst. Angk. 1 
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7 = Juru Tulis 
8 = SDM 
9 = Kerani Afdeling 
10 = Mandor 
11 = Kerani Afdeling 
12 = Kerani Aska 
13 = Juru Tulis Plasma 
14 = Juru Tulis Kas Bank 
15 = Mandor Panen 
16 = Juru Tulis Tanaman 
17 = Petugas Lapangan 
18 = Juru Tulis Gudang 
19 = Sekretaris 
20 = Juru Tulis Pengadaan 
21 = Juru Tulis BPJS 
22 = Pembukuan 
23 = Juru Tulis PMK/RKAP 












5.1 Analisis Data 
Analisis kinerja berdasarkan SK Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 meliputi 
tiga aspek yaitu aspek keungan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Analisis 
dalam skripsi ini hanya terbatas pada aspek keuangna saja. Tujuan dan sasaran 
adalah untuk mengetahui kondisi kesehatan financiali PT.Perkebunan Nusantara 
XIV Unit Usaha Kebun Malili selama enam tahun terakhir yaitu tahun 2010 sampai 
tahu  2015. 
5.1.1 Kinerja Keuangan Pada PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
5.1.1.1 Berdasarkan Hasil Analisis Rasio Keuangan Yang Umum 
1. Rasio Likuiditas  
Analisis rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili untuk menyelesaikan kewajiban 
jangka pendeknya. Dimana kemampuan perusahaan membayar baru bisa dimiliki 
oleh perusahaan itu apabila kekuatan membayarnya lebih besar sehingga dapat 
memenuhi semua kewajiban finansialnya. Analisis likuiditas dapat dihitung melalui 
sumber informasi tentang modal yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. 
Rasio-rasio yang digunakan dalam analisis likuiditas adalah: 

















2010 630.029.603 552.256.836 1,14 
2011 46.975.453 1.122.613.817 0,05 
2012 151,502,741 1,228,424,919 0,12 
2013 159,621,653 962,450,451 0,17 
2014 181.714.494 1.022.445.498 0,18 
2015 491.961.641 1.836.892.860 0,27 
Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili Tahun 2010-2015 
b. Perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio) Selama 6 Tahun (2010-2015) 
Tabel 5.2 Analis Rasio  Kas            
 
 Tahun  
Keterangan 





2010 7.460.726 552.256.836 1,35 
2011 5.921.837 1.122.613.817 0,53 
2012 6.047.202 1,228,424,919 0,50 
2013 3.010.786 962,450,451 0,31 
2014 5.144.950 1.022.445.498 0,50 
2015 374.673.553 1.836.892.860   20,40 
Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili 
2. Rasio Solvabilitas  
Analisis solvabilitas menggambarkan hubungan antara total hutang 
perusahaan terhadap modal atau aktiva. Analisis dapat melihat seberapa jauh 
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perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili dibiayai oleh hutang 
atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan. Rasio-rasio 
yang digunakan dalam analisis solvabilitas adalah:  
a. Perhitungan Total Debet To Equity Ratio Selama 6 Tahun (2010-2015) 







2010 36.284.984.790 2.087.611.549 17.38 
2011 35.855.341.771 6.608.713.879 5,42 
2012 35,961,152,873 3.647.627.116 0,99 
2013 35.695.178.495 7.832.973.477 4,56 
2014 35.755.173.452 14.210.000.727 25,16 
2015 36.569.620.814 12.478.850.517 2,93 
 Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili 
b. Perhitungan Debet To Asset Ratio Selama 6 Tahun (2010-2015) 







2010 35.284.984.790 56,689,273,726 62,24 
2011 35.855.341.771 52,987,592,401 67,66 
2012 35.961.152.873 52.186.604.022 68,90 
2013 35.695.178.405 51,006,004,306 69,98 
2014 35.755.173.452 49,965,174,179 71.56 
2015 36.569.620.814 49.048.471.331 74,55 
          Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV   
Unit Kebun Malili Periode 2010-2015 
3. Rasio Profitabilitas  
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Analisis profitabilitas ini menunjukkan perbandingan antara laba dengan 
aktiva/modal yang menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. Dengan kata lain, 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mencapai laba yang maksimum. 
Rasio-rasio yang digunakan dalam analisis profitabilitas adalah: 
a.  Perhitungan Analisis Net Profit Margin Selama 6 Tahun (2010-2015) 









2010 2.087.611.549 12.734.116.266 0,16 
2011 6.751.420.792 20.243.476.291 0,33 
2012 3.647.627.116 19.345.325.748 0,19 
2013 7,832,973,477 20,688,155,367 0,38 
2014 8,195,187,118 23,767,021,962 0,34 
2015 3,675,130,553 18,121,740,969 0,20 
Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili Periode 2010-2015 
b. Perhitungan Gross Profit Margin Selama 6 Tahun (2010-2015) 
 









21010 2.689.816.227   10.044.300.039 0,27 
2011 8.094.980.205 12.148.496.086 0.67 
2012 5.159.140.500 14.186.185.248 0.36 
2013 9.281.639.333 11.513.152.663 0,80 
2014 9.851.017.571 13.916.004.391 0,70 
2015 5.025.518.416 13.096.222.553 0,38 
Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili Periode 2010-2015 
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c. Perhitungan Return Of Asset Selama 6 Tahun (2010-2015)  










2010 2.087.611.549 56.689.273.726 3,69 
2011 6.751.420.792 52.987.592.401 12,74 
2012 3.647.627.116 52.186.604.022 6,99 
2013 7,832,973,477 51.006.004.306 15,35 
2014 8,195,187,118 49.965.174.179 16,40 
2015 3,675,130,553 49.048.471.331 7,49 
Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili Periode 2010-2015 
d. Perhitungan return of equity selama 6 tahun (2010-2015) 










2010 3.596.285.629 2.087.611.549 1,72 
2011 8.015.508.275 6.608.713.879 1,21 
2012 4.973.268. 623 3.647.627.116 1,36 
2013 9.213.136.305 7.823.973.477 1,18 
2014 9.506.991.975 14.210.000.727 6,70 
2015 5.071.347.448 12.478.850.517 0,40 
Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili Periode 2010-2015 







Tabel 5.9  Analisis Rasio ROI      
Tahun Keterangan 






2010 3.596.285..629 56.689.273.726 6,34 
2011 8.015.508.275 52.987.592.401 15,12 
2012 4.973.268.623 52.186.604.022 9,53 
2013 9.213.136.305 51,006,004,306 18,06 
2014 9.506.991.975 49,965,174,179 19,02 
2015 5.071.347.448 49.048.471.331 10,33 
    Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili Periode 2010-2015 
5.1.1.2    Analisis Rasio Keuangan Berdasarkan Penilaian Tingkat Kesehatan 
BUMN  
Dalam penelitian ini juga dilakukan pengukuran dengan menggunakan rasio 
keuangan berdasarkan Surat Keputusan BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
analisis rasio tersebut melipitu: 
1. Perhitungan Perputaran Piutang /Collection Periods ( CP) Selama 6 Tahun 
(2010-2015) 
Rasio collection periods digunakan untuk mengetahui lamanya hasil 











Total Piutang Usaha 
(Rp) 




36.280.800 602.204.678 22,00 
2011 
19.288.500 1.343.559.413 5,24 
2012 
89.586.000 1.323.396.242 24,70 
2013 
10.580.623 1.264.057.976 3,05 
2014 
4.180.623 1.476.840.691 1,03 
2015 
86.366.000 1.156.651.727 27,25 
Sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili Periode 2010-2015 
Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementerian 
BUMN pada salinan kementerian BUMN Nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.11  Daftar Skor Penilain Collection Periods  
CP = X (Hari)  




Infra Non Ifra 
 
X <= 60 X > 35 4 5 
60 <= x <= 90 30 < x <= 35 3,5 4,5 
90<=x <=120 25 < x < = 35 3 4 
120<=x<=150 20 < x <= 25 2,5 3,5 
150 <=x <=180 15 < x <= 20 2 3 
180 <= x <= 210 10 < x <= 15 1,6 2,4 
210 <= x <= 240 6 < x <= 10 1,2 1,8 
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240 <= x <= 270 3 < x <=6 0,8 1,2 
270 <= x <= 300 1 < x <=3 0,4 0,6 
300 < x 0 < x <= 1 0 0 
Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
Berdasarkan analisis rasio collection periods PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2010 adalah sebesar 22,00 hari. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk 
Collection Periods adalah 3,5 karena Collection Periods tahun 2010 adalah 22,00 
hari, karena berada antara 20 < x <= 25 hari maka mendapatkan skor 3,5 jika 
dibulatkan menjadi 22 hari maka hasil ini menunjukkan bahwa perlunasan piutang 
akan diterima dalam waktu 22 hari sejak terjadinya penjualan tersebut. Dari 
penjelasan di atas dapat diinterprestasikan bahwa dengan skor 3,5 menunjukkan 
bahwa perusahaan telah melakukan pencairan piutang usaha dengan cepat atau 
waktu yang tidak lama sehingga dapat digunakan untuk modal. 
Rasio Collection Periods PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
tahun 2011 adalah 5,24 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor Collection Periods adalah sebesar 1,2 
karena rasio tersebut mencapai angka 5,24 hari, karena antara 3 < x <= 6 hari maka 
mendapatkan skor 1,2. Rasio Collection Periods PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili tahun 2011 sebesar 5,24 hari jika dibulatkan menjadi 5 hari maka hasil 
ini menunjukkan bahwa perlunasan piutang akan diterima dalam waktu 5 hari sejak 
terjadinya penjualan. Pada tahun 2010 rasio Collection Periods PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili mencapai 22 hari sedangkan tahun 2011 yaitu 5 
hari sehingga ada pengurangan 17 hari. Rasio Collection Periods digunakan untuk 
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mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode. Dari penjelasan di 
atas dapat diinterprestasikan bahwa dengan skor 1,2 menunjukkan bahwa 
perusahaan dikategorikan kurang baik dalam mencairkan piutang untuk modal 
perusahaan karena membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan tahun 2010. 
Rasio Collection Periods PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
tahun 2012 adalah 24,70 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk Collection Periode adalah sebesar 
3,5 karena rasio tersebut mencapai angka 24,70 hari, karena antara 20 < x <= 25 
hari maka mendapatkan skor 3,5. Rasio Collection Periods PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2012 sebesar 24,70 hari jika dibulatkan 
menjadi 24 hari maka hasil ini menunjukkan bahwa perlunasan piutang akan 
diterima dalam waktu 24 hari sejak terjadinya penjualan. Pada tahun 2011 Collection 
Periods mencapai angka 5 hari sedangkan tahun 2012 yaitu 24 hari sehingga tidak 
ada perbaikan kerana ada penambahan hari. Rasio Collection Periods digunakan 
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode. Dari 
penjelasan di atas dapat diinterprestasikan bahwa dengan skor 3,5 menunjukkan 
bahwa perusahaan dikategorikan kurang baik karena dalam mencairkan piutang 
untuk modal perusahaan membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan tahun 2011. 
Rasio Collection Periods PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
tahun 2013 adalah 3,06 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor Collection Periods adalah sebesar 1,2 
karena Collection Periods tahun 2013 adalah 3,06 hari karena antara 3 < x <= 6 hari 
maka mendapatkan skor 1,2. Rasio Collection Periods tahun 2013 sebesar 3,06 hari 
jika dibulatkan menjadi 3 hari maka hasil ini menunjukkan bahwa perlunasan piutang 
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akan diterima dalam waktu 3 hari sejak terjadinya penjualan tersebut. Pada tahun 
2012 Collection Periods mencapai angka 24 hari sedangkan tahun 2013 yaitu 3 hari 
sehingga ada pengurangan sebesar 21 hari. Rasio Collection Periods digunakan 
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode. Dari 
penjelasan di atas dapat diinterprestasikan bahwa dengan skor 1,2 menunjukkan 
bahwa perusahaan dikategorikan kurang baik karena dalam mencairkan piutang 
untuk modal perusahaan membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan 2012. 
Rasio Collection Periods PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
tahun 2014 adalah sebesar 1,03 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor Collection Periods adalah 
sebesar 0,6 karena rasio tersebut sebesar 1,03 hari, karena antara 1 < x <= 3 hari 
mendapatkan skor 0,6. Rasio Collection Periods PT.Perkebunan Nusanatara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2014 sebesar 1,03 hari jika dibulatkan menjadi 1 hari maka 
hasil ini menunjukkan bahwa perlunasan piutang akan diterima dalam waktu 1 hari 
sejak terjadinya penjualan tersebut. Pada tahun 2013 Collection Periods 
PT.Perkebunan Nusanatara XIV Unit Kebun Malili mencapai angka 3 hari 
sedangkan tahun 2014 yaitu 1 hari sehingga ada pengurangan 2 hari. Dari 
penjelasan di atas dapat diinterprestasikan bahwa dengan skor 0,6 menunjukkan 
bahwa perusahaan dikategorikan kurang baik dalam mencairkan piutang untuk 
modal perusahaan membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan tahun 2013. 
Rasio Collection Periods PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
tahun 2015 sebesar 27,26 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor Collection Periods adalah sebesar 4 
karena rasio tersebut mencapai angka 27,26 hari, karena antara 25 < x <= 30 hari 
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maka mendapat skor 4. Rasio Collection Periods PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2014 sebesar 1 hari sedangkan tahun 2015 yaitu 27 hari 
sehingga tidak ada perbaikan karena adanya penambahan hari. Rasio Collection 
Periods digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 
periode. Dari penjelasan di atas dapat diinterprestasikan bahwa dengan skor 4 
menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan pencairan piutang usaha dengan 
cepat atau waktu yang tidak lama sehingga dapat digunakan untuk modal 
perusahaan. 
2. Perhitungan perputaran persediaan/inventory turn over selama 6 tahun (2010-
2015) 
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan atau inventory ini berputar dalam 
suatu periode. 




Total Pendapatan Usaha 
(Rp) 
PP (Hari) 
2010 99.259.077 602.204.678 16,48 
2011 20.865.116 1.343.559.413 1,56 
2012 47.269.472 1.323.396.242 3,58 
2013 146.030.244 1.264.057.976 3,64 
2014 85.372.921 1.476.840.691 5,79 
2015 48.701.321 1.156.651.727 4,21 
sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili Periode 2010-2015 
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Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementerian 
BUMN pada salinan kementerian BUMN Nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.13  Daftar Skor penilaian  Perputaran Persediaan 




infra Non Infra 
X <= 60 35 < x 4 5 
60 <= x <= 90 30 < x <=35 3,5 4,5 
90 <= x <= 120 25 < x <= 30 3 4 
120 <= x <= 150 20 < x <= 25 2,5 3,5 
150 <= x <= 180 15 < x < = 20 2 3 
180 <= x <= 210 10 < x <= 15 1.6 2,4 
210 <= x <=240 6 < x <= 10 1,2 1,8 
240 <= x <=270 3 < x <= 6 0,8 1,2 
270 <= x <= 300 1 < x <= 3 0,4 0,6 
300 < x 0 < x <= 1 0 0 
 Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
Berdasarkan analisis rasio perputaran persediaan PT.Perkebunan Nusantara 
XIV Unit Kebun Malili tahun 2010 adalah sebesar 1,6,48 hari. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio perputaran persediaan adalah 3 karena nilai rasio tersebut mencapai 
angka 16,48 hari yang berada dalam angka 15 < x <= 20 yang mempunyai nilai skor 
3. Pada tahun 2010 persediaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
mencapai angka 16,48 hari. Rasio perputaran persediaan digunakan untuk 
mengukur berapa lama persediaan disimpan sebelum dijual ataupun digunakan. 
Semakin cepat waktu perputaran persediaan yang diperoleh maka semakin baik, 
apabila waktu yang diperoleh perputaran persediaan semakin tinggi atau semakin 
lama dapat menandakan adanya kekurangan persediaan yang mencapai bobot 
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angka tertinggi yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN maka hal ini menunjukkan 
efektivitas operasional perusahaan semakin baik untuk menghasilkan pendapatan. 
Rasio perputaran persediaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili tahun 2011 adalah sebesar 1,56 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio perputaran persediaan 
sebesar 0,6 karena nilai rasio tersebut mencapai angka 1 <= x <= 3 hari yang 
mendapatkan skor 0,6. Pada tahun 2010 persediaan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili mencapai angka 16,48 hari sedangkan tahun 2011 turun menjadi 
14,92 hari. Semakin lambat waktu perputaran persediaan yang diperoleh maka 
semakin buruk, maka menandakan adanya kekurangan persediaan ataupun 
mengakibatkan adanya kerusakan pada persediaan yang tidak digunakan semakin 
banyak. Pencapaian tingkat perputaran persediaan yang mencapai bobot terendah 
yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN maka hal ini menunjukkan efektivitas 
operasional perusahaan yang semakin buruk untuk menghasilkan pendapatan. 
Rasio perputaran persediaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili tahun 2012 adalah sebesar 3,58 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor perputaran persediaan 
sebesar 1,2 karena berada dalam angka 3 <= x <= 6 yang mendapatkan skor 1,2. 
Pada tahun 2011 persediaan perusahaan sebesar 1,56 hari sedangkan pada tahun 
2012 sedesar 3,58 hari mengalami kenaikan sebesar 2,02 hari. Semakin lambat 
waktu perputaran persediaan yang diperoleh maka semakin buruk, maka 
menandakan adanya kekurangan persediaan ataupun mengakibatkan adanya 
kerusakan pada persediaan yang tidak digunakan semakin banyak. Pencapaian 
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tingkat perputaran persediaan yang mencapai bobot terendah yang ditetapkan oleh 
Kementerian BUMN maka hal ini menunjukkan efektivitas operasional perusahaan 
yang semakin buruk untuk menghasilkan pendapatan. 
Rasio perputaran persediaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili tahun 2013 adalah sebesar 3,64 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor: 
KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio perputaran persediaan sebesar 
1,2 karena nilai rasio yang berada dalam angka 3 <= x <= 6 yang mendapatkan skor 
1,2. Pada tahun 2012 perputaran persediaan mencapai angka 3,58 sedangkan 
tahun 2013 naik menjadi 3,64 hari. Semakin lambat waktu perputaran persediaan 
yang diperoleh maka semakin buruk, maka menandakan adanya kekurangan 
persediaan ataupun mengakibatkan adanya kerusakan pada persediaan yang tidak 
digunakan semakin banyak. Pencapaian tingkat perputaran persediaan yang 
mencapai bobot terendah yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN maka hal ini 
menunjukkan efektivitas operasional perusahaan yang semakin buruk untuk 
menghasilkan pendapatan. 
Rasio perputaran persediaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili tahun 2014 adalah sebesar 5,79 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor: 
KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio perputaran persediaan sebesar 
1,2 karena nilai rasio tersebut mencapai angka 5,79 hari berada dalam angka 3 <= x 
<= 6 yang mendapatkan skor 1,2. Pada tahun sebelumnya perputaran persedian 
sebesar 3,64 hari sedangkan tahun 2014 naik sebesar 5,79. Walaupun mengalami 
kenaikan sebesar 2,15 hari, perputaran persediaan tetap masih buruk. Karena waktu 
perputaran persediaan semakin tinggi sehingga menandahkan adanya kekurangan 
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persediaan ataupun mengakibatkan adanya kerusakan pada persediaan yang tidak 
digunakan semakin banyak. Pencapaian tingkat perputaran persediaan yang 
mencapai bobot terendah yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN maka hal ini 
menunjukkan efektivitas operasional perusahaan yang semakin buruk untuk 
menghasilkan pendapatan. 
Rasio perputaran persediaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili tahun 2015 adalah sebesar 4,21 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor: 
KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio perputaran persediaan sebesar 
1,2 karena nilai rasio yang mencapai angka 4,21 hari Nerada dalam angka 3 <= x <= 
6 yang mendapatkan skor 1,2. Karena waktu perputaran persediaan semakin tinggi 
sehingga menandahkan adanya kekurangan persediaan ataupun mengakibatkan 
adanya kerusakan pada persediaan yang tidak digunakan semakin banyak. 
Pencapaian tingkat perputaran persediaan yang mencapai bobot terendah yang 
ditetapkan oleh Kementerian BUMN maka hal ini menunjukkan efektivitas 
operasional perusahaan yang semakin buruk untuk menghasilkan pendapatan. 
3. Perhitungan perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO) selama 6 
tahun (2010-2015) 
Anaalisis rasio perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO) ini untuk 














2010 602.204.678 56.689.273.726 1,06 
2011 1.343.559.413 52.987.592.401 2,53 
2012 1.323.396.242 52.186.604.022 2,53 
2013 1.264.057.976 51.006.004.306 2,47 
2014 1.476.840.691 49.965.174.179 2,95 
2015 1.156.651.727 49.048.471.331 2,36 
sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili Periode 2010-2015 
Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementerian 
BUMN pada salinan kementerian BUMN Nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.15  Daftar Skor  Penilaian  TATO 





120 < X 20 < x 4 5 
105 <= x <= 120 15 < x <= 20 3,5 4,5 
90 <= x <= 105 10 < x <= 15 3 4 
75 <= x <= 90 5 < x <= 10 2,5 3,5 
60 <= x <= 75 0 < x <= 5 2 3 
40 <= x <= 60 X <= 0 1,5 2,4 
20 <= x <=40 X < 0 1 2 
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x <=20 X < 0 0,5 1,5 
 Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
Berdasarkan analisis rasio total asset turn over (TATO) PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2010 adalah sebesar 1,07%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
asset turn over (TATO)  adalah 3 karena nilai rasio yang mencapai angka 1,07% 
yang berada dalam angka 0 < x <= 5 mendapatkan skor 3. Rasio total asset turn 
over (TATO)   yang terjadi pada tahun 2010 menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
mampu memanfaatkan jumlah aktiva yang ia miliki secara maksimal dalam 
menciptakan pendapatan yang lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan kecil nilai 
perputaran aset, yakni 1,07%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili pada tahun 2010 dari aspek 
perputaran aset cukup baik. 
Rasio total asset turn over (TATO) PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili tahun 2011 adalah sebesar 2,53%. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Nomor: KEP-100/MBU/2011, maka dapat dihitung skor rasio total asset turn over 
(TATO) adalah 3 karena nilai rasio yang mencapai angka 2,53% yang berada dalam 
0 <= x <= 5 mendapatkan skor 3. Rasio total asset turn over (TATO) yang terjadi 
pada tahun 2011 menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu memanfaatkan 
jumlah aktiva yang ia miliki secara maksimal dalam menciptakan pendapatan yang 
lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan kecil nilai perputaran aset, yakni 2,53%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili pada tahun 2011 dari aspek perputaran aset cukup baik. 
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Rasio total asset turn over (TATO) PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili pada tahun 2012 adalah sebesar 2,53%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
asset turn over (TATO) adalah 3. Rasio  total asset turn over (TATO) yang terjadi 
pada tahun 2012 menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu memanfaatkan 
jumlah aktiva yang ia miliki secara maksimal dalam menciptakan pendapatan yang 
lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan kecilnya nilai TATO-nya yakni 2,53% atau 
sama dengan rasio tahun sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili pada tahun 2012 dari 
aspek total asset turn over  cukup baik. 
Rasio total asset turn over (TATO) PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili pada tahun 2013 adalah sebesar 2,47%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
asset turn over (TATO) adalah 3 karena nilai rasio yang mencapai 2,47% yang 
berada dalam angka 0 <= x <= 5. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 
PT.Perkebunan Nusanatara XIV Unit Kebun Malili pada tahun 2013 dari aspek total 
asset turn over cukup baik. 
Rasio total asset turn over (TATO) PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili pada tahun 2014 adalah sebesar 2,95%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
asset turn over (TATO) adalah 3 karena nilai rasio yang mencapai 2,95% yang 
berada dalam angka 0 <= x <= 5. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 
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PT.Perkebunan Nusanatara XIV Unit Kebun Malili pada tahun 2014 dari aspek total 
asset turn over cukup baik.  
Rasio total asset turn over (TATO) PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili pada tahun 2015 adalah sebesar 2,36%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
asset turn over (TATO) adalah 3 karena nilai rasio yang mencapai 2,36% yang 
berada dalam angka 0 <= x <= 5. Rasio  total asset turn over (TATO) yang terjadi 
pada tahun 2015 menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu memanfaatkan 
jumlah aktiva yang ia miliki secara maksimal dalam menciptakan pendapatan yang 
lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan kecilnya nilai TATO-nya yakni 2,36% atau 
sama dengan rasio tahun sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili pada tahun 2015 dari 
aspek total asset turn over  cukup baik. 
Berdasarkan nilai total asset turn over pada tahun 2010 hingga 2015 dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili cukup baik. Hal ini dibuktikan pada periode tersebut nilai TATO-nya berada 
dalam angka 0 <= x <= 5 mendapatkan skor 3. Dan berdasarkan salinan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan 
BUMN yang dilihat daftar skor penilaian perputaran total aset/ total asset turn over 
berada pada level yang cukup baik dengan skor 3. Artinya kinerja perusahaan atau 
kesehatan BUMN ini cukup baik. 
4. Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA) 
selama 6 tahun (2010-2015) 
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Analisis rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA) ini 
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar utang perusahaan. 








TMS terhadap TA 
(%) 
2010 2.087.611.549 56.689.273.726 37,75 
2011 6.608.713.879 52.987.592.401 12,48 
2012 3.647.627.116 52.186.604.022 7,97 
2013 7.832.973.477 51.006.004.306 15,35 
2014 14.210.000.727 49.965.174.179 14,63 
2015 12.478.850.517 49.048.471.331 6,27 
sumber: data diolah berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili Periode 2010-2015 
 
Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementerian 
BUMN pada salinan kementerian BUMN Nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.17  Penilaian Skor TMS terhadap TA 
TMS terhadap TA (%) = x Skor 
 
Infra Non Infra 
 
< X0 0 0 
0 <= x <= 10 2 4 
10 <= x <= 20 3 6 
20<= x <= 30 4 7,25 
30 <= x <=40 6 10 
40 <= x <= 50 5,5 9 
50 <= x <=60 5 8,5 
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60<=  x <=70 4,5 8 
70 <= x <= 80 4,25 7,5 
80 <= x <= 90 4 7 
90 <= x <= 100 3,5 6,5 
Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
Berdasarkan analisis rasio total modal sendiri terhadap total aset 
PT.Perkebunan Nusantara Unit Kebun Malili tahun 2010 adalah sebesar 37,75%. 
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat 
dihitung skor rasio total modal sendiri terhadap total aset adalah 10 karena nilai yang 
mencapai 37,75% yang berada dalam angka 30 <= x <= 40 mendapatkan skor 10. 
Pencapaian tingkat rasio modal sendiri terhadap total aset telah mencapai skor 
tertinggi yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN. Hal ini disebabkan oleh besarnya  
total aset dibandingkan modal sendiri yang digunakan dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Rasio total modal sendiri terhadap total aset berfungsi untuk mengukur 
sumber pembiayaan utang sebagai pembiayaan biaya tetap. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan perusahaan lebih sedikit menggunakan utang-utang untuk membiayai 
aset yang dimilikinya. Jadi dapat simpulkan bahwa rasio TMS terhadap TA pada 
tahun 2010 sangat baik. 
Rasio total modal sendiri terhadap total aset PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2011 adalah sebesar 12,48%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
modal sendiri terhadap total aset adalah 6 karena nilai rasio sebesar 12,48% yang 
berada pada angka 10 <= x < 20 yang mendapatkan skor 6. Pencapaian tingkat 
rasio modal sendiri terhadap total aset yang belum mencapai skor tertinggi yang 
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ditetapkan oleh Kementerian BUMN. Hal ini disebabkan oleh rendahnya modal 
sendiri atau terlalu besar aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Semakin rendah rasio ini menunjukkan perusahaan lebih banyak 
menggunakan utang-utang membiayai aset yang dimilikinya. Jadi dapat disimpulkan 
rasio TMS terhadap TA tahun 2011 sangat buruk. 
Rasio total modal sendiri terhadap total aset PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2012 adalah sebesar 7,97%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
modal sendiri terhadap total aset adalah 4 karena nilai rasio sebesar 7,97% yang 
berada pada angka 0 <= x < 10 yang mendapatkan skor 4. Pada tahun 2011 rasio 
total modal sendiri terhadap total aset adalah sebesar 12,48 sedangkan tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 4,51% hal ini semakin menunjukkan bahwa rasio 
total modal sendiri terhadap total aset PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili semakin memburuk. Hal ini disebabkan oleh rendahnya modal sendiri atau 
terlalu besar aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. 
Semakin rendah rasio ini menunjukkan perusahaan lebih banyak menggunakan 
utang-utang membiayai aset yang dimilikinya. Jadi dapat disimpulkan rasio TMS 
terhadap TA tahun 2012 sangat buruk. 
Rasio total modal sendiri terhadap total aset PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2013 adalah sebesar 15,35%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
modal sendiri terhadap total aset adalah 6 karena nilai rasio sebesar 15,35% yang 
berada pada angka 10 <= x < 20 yang mendapatkan skor 6. Pencapaian tingkat 
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rasio modal sendiri terhadap total aset yang belum mencapai skor tertinggi yang 
ditetapkan oleh Kementerian BUMN. Hal ini disebabkan oleh rendahnya modal 
sendiri atau terlalu besar aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Semakin rendah rasio ini menunjukkan perusahaan lebih banyak 
menggunakan utang-utang membiayai aset yang dimilikinya. Jadi dapat disimpulkan 
rasio TMS terhadap TA tahun 2013 masih sangat buruk. 
Rasio total modal sendiri terhadap total aset PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2014 adalah sebesar 14,63%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
modal sendiri terhadap total aset adalah 6 karena nilai rasio sebesar 14,63% yang 
berada ada diangka 10 <= x < 20 yang mendapatkan skor 6. Rasio total modal 
sendiri terhadap total aset yang terjadi pada tahun 2014 menunjukkan bahwa 
perusahaan tidak mampu meminimalkan aktiva dalam modal sendiri yang digunakan 
dalam kegiatan operasional perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai 
rasio TMS terhadap TA yakni 14,63% atau sama dengan rasio sebelumnya. Jadi 
dapat disimpulkan rasio TMS terhadap TA tahun 2014 sangat buruk. 
Rasio total modal sendiri terhadap total aset PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2015 adalah sebesar 6,27%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor rasio total 
modal sendiri terhadap total aset adalah 4 karena nilai rasio sebesar 6,27% yang 
berada ada diangka 0 <= x <10 yang mendapatkan skor 4. Rasio total modal sendiri 
terhadap total aset yang terjadi pada tahun 2014 adalah sebesar 14,63% sedangkan 
tahun 2015 adalah 6,27% menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
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meminimalkan aktiva dalam modal sendiri yang digunakan dalam kegiatan 
operasional perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai rasio TMS 
terhadap TA yakni 6,27% atau sama dengan rasio sebelumnya. Jadi dapat 
disimpulkan rasio TMS terhadap TA tahun 2015 sangat buruk. 
Berdasarkan analisis rasio total modal sendiri terhadap total aset 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2010 hingga 2015 dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili sangat buruk. Hal ini dibuktikan pada periode 2011 hingga 2015 nilai TMS 
terhadap TA yang berada pada angka 0 <= x < 10 yang mendapatkan skor 4 dan 
walaupun pada tahun 2010 rasio total modal sendiri terhadap total aset tinggi. Dan 
berdasarkan salinan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang 
penilaian tingkat kesehatan BUMN yang dilihat daftar skor penilaian TMS terhadap 
TA hanya berada pada skor 4. Artinya kinerja perusahaan atau kesehatan badan 
usaha ini masih sangat buruk. 
5.2 Pembahasan  
5.2.1 Berdasarkan hasil analisis rasio secara umum 
5.2.1.1 Likuiditas Berpengaruh Signifikan Terhadap Efisiensi Kinerja Keuangan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun malili 




2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Rasio Lancar (%) 114,08 4,18 12,33 16,58 17,77 26,78 
Rasio Kas (%) 1,35 0,52 0,49 0,31 0,50 20,39 
Sumber: Data dioleh berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili tahun 2010-2015 
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 Analisis likuiditas yang selama periode tahun 2010 hingga tahun 2015 dilihat 
dari rasio lancar ( current ratio) dan rasio kas (cash ratio) menunjukkan pergerakan 
yang fluktuasi atau naik turun. Rasio lancar ( current ratio) PT.Perkebunana 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2010 adalah sebesar 114,08%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor untuk 
rasio lancar adalah 4, karena rasio lancar PT.Perkebunana Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili tahun tahun 2010 mencapai angka 114,08% yang termasuk dalam 
angka 110 <= x < 125 dengan skor 4. Dengan pencapaian rasio lancar yang 
mendapat skor 4 maka dapat diinterprestasikan bahwa PT.Perkebunan Nusantara 
XIV Unit Kebun Malili ini sudah menunjukkan kinerja perusahaan yang sangat baik.  
 Pada tahun 2011 nilai rasio lancarnya sebesar 4,18%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor:KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio lancar adalah 0, karena nilai rasio tersebut mencapai 4,18% yang 
termasuk dalam angka x < 5 yang mempunyai skor 0. Dengan pencapaian rasio 
lancar yang mendapat skor 0 ini menunjukkan interprestasi bahwa PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili  ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sangat 
buruk dimana mengalami penurunan sebesar 109,9% hal ini disebabkan karena 
jumlah aktiva lebih kecil dibandingkan tahun 2010. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2011 dari 
aspek rasio lancar sangat buruk. 
 Pada tahun 2012 nilai rasio lancarnya sebesar 12,33%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor:KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio lancar adalah 2, karena nilai rasio tersebut mencapai 12,33% yang 
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termasuk dalam angka 10 <= x < 15 yang mempunyai skor 2. Dengan pencapaian 
rasio lancar yang mendapat skor 2 maka dapat diinterprestasikan bahwa 
PT.Perkebunana Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini menunjukkan kinerja 
perusahaan yang sangat buruk sama dengan tahun sebelumnya walaupun 
mengalami peningkatann sebesar 9,67% karena jumlah aktiva lebih banyak 
dibandingkan tahun 2011. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2011 dari aspek rasio lancar 
sangat buruk. 
 Pada tahun 2013 nilai rasio lancarnya sebesar 16,58%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio lancar adalah 3, karena nilai rasio tersebut mencapai 16,58% yang 
termasuk dalam skor 15 <= x < 20 yang mempunyai skor 3. Dengan pencapaian 
rasio lancar yang mendapat skor 3 maka diinterprestasikan bahwa PT.Perkebunana 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini sudah menunjukkan kinerja perusahaan yang 
baik dimana mengalami peningkatan sebesar 4,25% karena jumlah aktiva lebih 
banyak dibandingkan tahun 2012. Hal ini dibuktikan dengan pada periode tersebut 
nilai rasio lancar nya berada pada angka  15 <= x < 20 dengan skor 3. Berdasarkan 
salinan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian 
tingkat kesehatan BUMN yang dilihat dari daftra skor penilaian rasio lancar berada 
pada skor 3. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2011 dari aspek rasio lancar baik. 
Pada tahun 2014 nilai rasio lancarnya sebesar 17,77%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor:KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor 
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untuk rasio lancar adalah 3, karena nilai rasio tersebut mencapai 17,77% yang 
termasuk dalam skor 15 <= x < 20 yang mempunyai skor 3. Dengan pencapaian 
rasio lancar yang mendapat skor 3 ini menunjukkan bahwa PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini sudah menunjukkan kinerja perusahaan yang 
baik karena mengalami peningkatan sebesar 1,19% karena jumlah aktiva lebih 
banyak dibandingkan tahun 2013. Ha ini ditunjukkan dengan baiknya nilai rasio 
lancar yakni 17,77% atau sama dengan rasio tahun sebelumnya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili pada tahun 2014 dari aspek rasio lancar baik. 
Pada tahun 2015 nilai rasio lancarnya sebesar 26,78%. Bedasarkan 
keputusan Menteri BUMN Nomor:KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio lancar adalah 5, karena nilai rasio tersebut mencapai 26,78% yang 
termasuk dalam skor 25 <= x yang mempunyai skor 5. Dengan pencapaian rasio 
lancar yang mendapat skor 5. Dengan pencapaian rasio lancar yang mendapat skor 
5 ini menunjukkan bahwa PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini sudah 
menunjukkan kinerja perusahaan yang sangat baik karena mengalami peningkatan 
sebesar 9,01% karena jumlah aktiva lebih banyak dibandingkan tahun 2014. Hal ini 
dibuktikan pada periode tersebut nilai rasio lancar nya berada pada angka  25 < x 
dengan skor yang sempurna yaitu 5. Berdasarkan salinan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN yang dilihat 
dari daftra skor penilaian rasio lancar berada pada skor 5. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 
2011 dari aspek rasio lancar sangat baik. 
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Berdasarkan presentase rasio lancar pada periode 2010 hingga 2015 dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili baik. Hal ini dibuktikan dari periode 2013 hingga 2015 menunjukkan 
presentase yang baik yaitu 25 < x yang mendapatkan skor sempurna yaitu 5. 
 Sedangkan berdasarkan presentase rasio kas (cash ratio) PT.Perkebunana 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2010 hingga 2014 nilai rasio kasnya sebesar 
1,35%; 0,52%; 0,49%; 0, 31%; dan 0,50%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor:KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio kas   tahun 2010 
hingga 2014 adalah 0, karena nilai rasio yang tidak memenuhi standar yaitu  pada 
angka 0 <= x < 5 yang mempunyai skor 0. Dengan pencapaian rasio kas dengan 
skor 0 maka dapat diinterprestasikan bahwa PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili ini menunjukkan kinerja perusahaan  yang sangat buruk karena 
mengalami penurunan karena posisi kas yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
kewajiban lancarnya. Hal ini dibuktikan pada periode tersebut nilai rasio kas nya 
tidak lebih dari satu. Dan berdasarkan salinan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN yang dilihat dari 
daftar skor penilaian rasio kas hanya berada pada skor yang paling bahwa yaitu 
dengan skor 0. Artinya kinerja perusahaan atau kesehatan badan usahan ini sangat 
buruk. 
 Pada tahun 2015 nilai rasio kas sebesar 20,39%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk rasio 
kas adalah 3 karena rasio kas PT.Perkebunana Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
tahun 2015 adalah 20,39%, karena antara 15 <= x < 25 maka mendapatkan skor 3. 
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Dengan pencapaian rasio kas yang mendapatkan skor 3 maka dapat 
diinterprestasikan bahwa PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini sudah 
menunjukkan kinerja perusahaan yang cukup baik karena mengalami kenaikan 
sebesar 19,89% karena posisi kas lebih banyak dibandingkan dengan posisi akhir 
kewajiban lancarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2015 dari aspek rasio kas 
cukup baik. 
Berdasarkan presentase rasio kas pada periode 2010 hingga 2015 dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili sangat buruk . Hal ini dibuktikan dari periode 2010 hingga 2014 menunjukkan 
presentase yang sangat buruk pada angka 0 <= x < 5 yang mendapatkan skor 
sempurna 0. 
Dengan demikian rasio likuiditas dilihat dari rasio lancar ( current ratio) cukup 
berpengaruh signifikan  dan tingkat kemampuan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili untuk memenuhi kewajiban lancarnya sesuai dengan yang diharapkan. 
Sedangkan rasio kas (cash ratio) menunjukkan penurunan yang terus terjadi, hal ini 
terjadi karena penurunan pada jumlah kas yang dimiliki perusahaan PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili dan kenaikan pada kewajiban lancar yang tidak 
sesuai sehingga perusahaan tidak likuid. 
5.2.1.2 Solvabilitas Berpengaruh Signifikan Terhadap Efisiensi Kinerja 









2010 2011 2012 2013 2014 2015 
TDtER (%) 1.738,1 542,5 98,5 455,7 2.516,1 293,0 
DTAR (%) 62,24 67,66 68,90 6,99 71,56 74,55 
Sumber: Data dioleh berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili tahun 2010-2015 
 Analisis rasio solvabilitas dilihat berdasarkan total debet to equity ratio 
(TDtER) pada tahun 2014 memiliki rasio yang paling tinggi yaitu sebesar 2.516,19% 
atau 25,16 ini menunjukkan bahwa setiap modal sendiri dapat dijadikan jaminan 
untuk kewajiban jangka panjang, untuk itu PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili diharapkan untuk menambah jumlah modal sendiri dan mengurangi 
penggunaan modal diluar sehingga peran modal sendiri dapat semakin memberikan 
dampak positif untuk mengahasilkan profitabilitas yang lebih baik.  
Sedangkan berdasarkan analisis debt to asset ratio (DTAR) menunjukkan 
pergerakan yang baik yaitu mengalami peningkatan secara terus menerus dari tahun 
2010 hingga tahun 2015, hal ini disebabkan karena kewajiban dan aktiva saling 
menutupi sehingga terjadi peningkatan dari tahun ketahunnya, dan diharapkan bagi 
perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili untuk 
mempertahankan kewajiban dan aktiva sehingga tidak menimbulkan penurunan bagi 
debt to asset ratio (DTAR). 
 Jadi dengan demikian rasio solvabilitas sangat mempunyai pengaruh yang 
signifikan bagi perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili, dilihat 
dari analisis total debt to equity ratio (TDtER) kurang baik dalam memberikan 
kontribusi bagi kinerja financial perusahaan, sedangkan dilihat dari analisis debt to 
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asset ratio (DTAR) sangat baik dalam memberikan kontribusi bagi kinerja 
perusahaan. Rasio solvabilitas dilihat dari total debt to equity ratio (TDtER) dan debt 
to asset ratio (DTAR) mempunyai pengaruh yang positif terhadap efisiensi kinerka 
keungan pada PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
5.2.1.3 Profitabilitas Berpengaruh Signifikan Terhadap Efisiensi Kinerja 
Keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 




2010 2011 2012 2013 2014 2015 
NPM  (%) 16,39 33,35 18,85 37,86 34,48 20,28 
GPM  (%) 26,77 66,63 36,36 80,61 70,78 38,37 
ROA  (%) 3,68 12,74 6,99 15,35 16,40 7,49 
ROE  (%) 1,72 1,21 1,36 1,18 6,70 0,40 
ROI   (%) 6,34 15,12 9,53 18,06 19,02 10,33 
Sumber: Data dioleh berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili tahun 2010-2015 
Analisis rasio profitabilitas dilihat berdasarkan net profit margin ( NPM) 
menunjukkan pergerakan yang fluktuasi atau naik turun. Net profit margin (NPM) 
pada tahun 2010 sebesar 16,39% ; sedangkan pada tahun 2011 mengalami 
peningktan sebesar 16,86 dari 2010, dan pada tahun 2012 kembali menurun 
sebesar 14,5% dari tahun 2011, dan pada tahun 2013 kembali meningkat sebesar 
19,01% dari tahun 2012, dan pada tahun 2014 hingga tahun 2015 mengalami 
penurunan, hal ini disebabkan karena profit yang diperoleh PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili mengalami penurunan laba dan penjualan 
mengalami peningkatan. Jadi dapat disimpulkan rasio net profit margin (NPM) dari 
periode 2010 hingga 2015 menunjukkan pergerakan yang fluktuasi, walaupun 
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mengalami fluktuasi rasio net profit margin (NPM) menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili cukup baik. Hal ini 
dibuktikan dengan terjadinya peningkatan yang signifikan pada nilai net profit margin 
pada tahun 2013 sebesar 37,86%. 
Berdasarkan analisis gross profit margin (GPM) dilihat dari tahun 2010 
hingga tahun 2015 mengalami fluktuasi, ini sama dengan net profit margin (NPM) 
yang juga mengalami hal yang sama. Pada gross profit margin (GPM) pada tahun 
2013 mendapatkan presentase yang sangat tinggi yaitu sebesar 80,61%, hal ini 
menunjukkan bahwa setiap laba kotor akan memberikan penjualan bersih pada 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili sehingga terjadi peningkatan pada 
penjualan bersih perusahaan. Jadi analisis gross profit margin (GPM) menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili mampu 
memberikan pengaruh yang sangat baik bagi peningkatan perusahaan.  
Sedangkan berdasarkan analisis return of asset (ROA) PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili yang memberi pengaruh yang cukup signifikan 
yaitu pada tahun 2014 yaitu sebesar 16,40% yang menunjukkan bahwa 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili dapat memperoleh pendapatan 
dan peningkatan pada profit dengan menggunakan total aktiva yang dan setelah 
biaya modal yang digunakan untuk mendanai aktiva.  
Berdasarkan analisis return of equity (ROE) PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili tahun 2010 adalah sebesar 1,72%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE 
adalah 4 karena ROE mencapai angka 1,72%, karena 1 < x <= 2,5 maka 
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mendapatkan skor 4. Dengan pencapaian ROE yang mendapat skor 4 maka dapat 
diinterprestasikan bahwa PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini sudah 
menunjukkan kinerja perusahaan yang kurang baik karena laba yang diperoleh oleh 
perusahaan kurang. 
ROE PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2011 adalah 
sebesar 1,21%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 4 karena Mencapai 
angka 1,21%, karena 1 < x <= 2,5 maka mendaptkan skor 4. Dimana ROE 
mengalami penurunan sebesar 0,51% dari tahun 2010. Maka diharapkan bagi 
perusahaan untuk meningkatkan laba dan modal sendiri. 
ROE PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2012 adalah 
sebesar 1,36%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 4 karena mencapai 
angka 1,36%, karena berada pada 1 < x <= 2,5 maka mendapatkan skor 4. Dimana 
ROE mengalami peningkatan sebesar 0,15% dari tahun 2011, walaupun ROE 
mengalami peningkatan tapi tidak memberi pengaruh yang besar bagi pemegang 
saham. 
ROE PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2013 adalah 
sebesar 1,18%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 4 karena ROE 
mencapai angka 1,18%, karena antara 1 < x <= 2,5 maka mendapatkan skor 4. 
Dengan pencapaian ROE yang mendapat skor 4 maka dapat diinterprestasikan 
bahwa PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini sudah menunjukkan 
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kinerja perusahaan yang kurang baik karena perusahaan memperoleh laba yang 
tersedia bagi pemegang saham mengalami penurunan sebesar 0,18% dari tahun 
2012. 
ROE PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2014 adalah 
sebesar 6,70%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah  10 karena mencapai 
angka 6,70%, karena antara 6,6 < x <= 7,9 maka mendapatkan skor 10. Dengan 
pencapaian ROE yang mendapatkan skor 10 maka dapat di interprestasikan bahwa 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini menunjukkan kinerja 
perusahaan yang baik karena perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia 
bagi pemegang saham mengalami peningkatan sebesar 5,52% dari tahun 2013. 
Rasio return on equity pada tahun 2014 sangat memberikan pengaruh yang 
signifikan bagi perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili  hal ini 
dibuktikan dengan nilai rasio sebesar 6,70% yang berada pada angka 6,6 < x <= 7,9 
mendapatkan skor 10.  
ROE PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2015 adalah 
sebesar 0,40%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 2 karena ROE 
mencapai angka 0,40%, karena berada pada 0 < x <= 1 maka mendapatkan skor 2. 
Dengan pencapaian ROE yang mendapatkan skor 2  maka dapat diinterprestasikan 
bahwa PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini menunjukkan kinerja 
perusahaan yang sangat buruk, karena perusahaan dalam memperoleh laba bagi 
pemegang saham sangat mengalami penurunan sebesar 6,3% dari tahun 2014. 
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Berdasarkan analisis raso return on investment (ROI) PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2010 adalah sebesar 6,34%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor 
untuk ROI adalah 5 karena rasio tersebut mencapai nilai 6,34% yang berada dalam 
angka 5 < ROI <= 7 yang mempunyai skor 5. Dilihat dari tabel skor penilaian ROI ini 
menunjukkan bahwa skor 5 masih berada jauh dibawah nilai tertinggi yaitu 15. 
Pencapaian tingkat ROI yang masih rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 
masih sangat buruk dalam menghasilkan laba sebelum pajak dibandingkan dengan 
aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. RIO berfungsi untuk 
mengukur kemampuan perusahhaan untuk mengelola aktiva yang dimiliki untuk 
membiayai kegiatan operasional untuk memperoleh keuntungan. 
ROI PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2011 adalah 
sebesar 15,12%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROI adalah 13,5, karena rasio 
tersebut mendapat nilai 15,12% yang berada dalam angka 15 < ROI <= 18 yang 
mempunyai skor 13,5. Dilihat dari tabel skor penilaian ROI menunjukkan bahwa skor 
13,5 sudah sangat baik ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili sudah baik dalam kinerja keuangannya dan 
mengalami peningkatan sebesar 8,78% dari tahun 2010. 
ROI PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2012 adalah 
sebesar 9,53%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROI adalah 7,5 yang berada dalam 
angka 9 < ROI <= 10,5 yang mempunyai skor 7,5. Pencapaian tingkat ROI yang 
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masih rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih cukup baik bagi 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili karena mengalami penurunan 
sebesar 5,59% dari tahun 2011. 
ROI PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2013 adalah 
sebesar 18,06%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor ROI adalah 15 karena rasio tersebut 
mencapai nilai 18,06% yang berada dalam angka 18 < ROI yang mempunyai skor 
15. Dilihat dari tabel skor penilaian ROI menunjukkan bahwa skor 15 berada dalam 
skor tertinggi. Pencapaian tingkat ROI yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa 
kinerja perusahaan sangat baik dan mengalami peningkatan sebesar 8,53% dari 
tahun 2012. 
ROI PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2014 adalah 
sebesar 19,02%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor ROI adalah 15 karena rasio tersebut 
mencapai nilai 19,02% yang berada dalam angka 18 < ROI yang mempunyai skor 
15. Pencapaia tingkat ROI yang sangat tinggi ini menunjukkan interprestasi kinerja 
perusahaan yang sangat baik bagi PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
dan ROI mengalami peningkatan sebesar 0,96% dari tahun 2013. 
ROI PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun tahun 2015 
adalah sebesar 10,33%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor ROI adalah 9 karena rasio tersebut 
mencapai nilai 10,33% berada dalam angka 10,5 < ROI <= 12 yang mempunyai skor 
9. Pencapaian tingkat ROI yang masih rendah menunjukkan interprestasi yang 
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cukup baik bagi kinerja perusahaan tetapi mengalami penurunan sebesar 8,69% dari 
tahun 2014. 
Dengan demikian rasio prifitabilitas berdasarkan presentase rasio net profit 
margin (NPM ) pada tahun 2013 sebesar 37,86% yang sangat besar memberi 
pengaruh terhadap kinerja perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili, sedangkan rasio gross profit margin (GPM) pada tahun yang sama dengan 
net profit margin (NPM) sangat memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini dibukan dengan nilai rasio gross profit margin (GPM) pada tahun 
2013 memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 80,61%. Berdasarkan rasio return on asset 
(ROA) yang memberikan pengaruh yang signifikan terjadi pada tahun 2014 yaitu 
sebesar 16,40%. Hal ini terjadi karena perolehan pendapatan dan terjadi 
peningkatan pada profit dengan menggunakan total aktiva dan biaya modal yang 
digunakan untuk mendanai aktiva. Berdasarkan rasio return of equity (ROE) 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 2014 adalah sebesar 6,70%. 
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat 
dihitung skor untuk ROE adalah  10 karena mencapai angka 6,70%, karena antara 
6,6 < x <= 7,9 maka mendapatkan skor 10. Dengan pencapaian ROE yang 
mendapatkan skor 10 maka dapat di interprestasikan bahwa PT.Perkebunan 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili ini menunjukkan kinerja perusahaan yang baik 
karena perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 
mengalami peningkatan sebesar 5,52% dari tahun 2013. Berdasarkan analisis raso 
return on investment (ROI) PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili tahun 
tahun 2014 adalah sebesar 19,02%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor ROI adalah 15 karena rasio tersebut 
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mencapai nilai 19,02% yang berada dalam angka 18 < ROI yang mempunyai skor 
15. Pencapaia tingkat ROI yang sangat tinggi ini menunjukkan interprestasi kinerja 
perusahaan yang sangat baik bagi PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
dan ROI mengalami peningkatan sebesar 0,96% dari tahun 2013. Hal ini 
membuktikan bahwa ROI pada tahun 2014 sangat memberikan pengaruh yang 
sangat signifikan bagi kinerja perusahaan hal ini dibuktikan dengan pencapaian ROI 

















6.1 KESIMPULAN  
Dari analisis rasio keuangan yang dilakukan pada PT.Perkebunan Nusantara 
XIV Unit Kebun Malili selama 6 periode yaitu dari tahun 2010 hingga 2015, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan analisis rasio likuiditas dilihat dari rasio lancar ( current ratio) 
cukup berpengaruh signifikan  dan tingkat kemampuan PT.Perkebunapn 
Nusantara XIV Unit Kebun Malili untuk memenuhi kewajiban lancarnya 
sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan rasio kas (cash ratio) 
menunjukkan penurunan yang terus terjadi, hal ini terjadi karena penurunan 
pada jumlah kas yang dimiliki perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
Unit Kebun Malili dan kenaikan pada kewajiban lancar yang tidak sesuai 
sehingga perusahaan tidak likuid. 
2. Berdasarkan rasio solvabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan bagi 
perusahaan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili, dilihat dari 
analisis total debt to equity ratio (TDtER) kurang baik dalam memberikan 
kontribusi bagi kinerja financial perusahaan, sedangkan dilihat dari analisis 
debt to asset ratio (DTAR) sangat baik dalam memberikan kontribusi bagi 
kinerja perusahaan. Rasio solvabilitas dilihat dari total debt to equity ratio 
(TDtER) dan debt to asset ratio (DTAR) mempunyai pengaruh yang positif 
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terhadap efisiensi kinerka keungan pada PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili. 
3. Berdasarkan rasio prifitabilitas ditinjau dari  NPM, GPM, ROA, ROE,ROI 
cukup baik memberikan pengaruh yang signifikan bagi perusahaan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili, walaupun rasio 
profitabilitas mengalami flutuasi.  
6.2 saran  
Adapun beberapa saran yang diajukan setelah melaukan analisis rasio 
keuangan terhadap laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili selama periode 2010 hingga 2015, yaitu sebagai berikut : 
1. Sebaiknya Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili lebih 
meningkatkan lagi pengelolaan laporan keuangan perusahaan baik 
neraca maupun laporan laba/rugi secara efektif dan efisien dengan 
memperhatikan setiap laporan keuangan sehingga tidak terjadi 
keselahan dalam penelitian selanjutnya. 
2. Berdasarkan rasio, sebaiknya Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun 
Malili lebih meningkatkan semua aspek rasio baik likuiditas, 
solvabilitas,dan profitabilitas dengan memperhatikan kualitas aktiva baik 
aktiva lancar, aktiva tetap dan aktiva lain-lain, kewajiban, ekuitas, 
penjualan, persediaan serta laba bersih yang dimiliki karena dari hasil 
penelitian hamper semua rasionya berada dalam kundisi kurang optimal. 
3. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya melakukan pengujian kualitas data 
sebelum melakukan penelitian dalam meneliti indikator – indikator lain 
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dalam mengukur kinerja keuangan Perkebunan Nusantara XIV Unit 
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Lampiran  2 Data Mentah PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 2010-
2015 
 










2010 630.029.603 552.256.836 1,14 
2011 46.975.453 1.122.613.817 0,05 
2012 151,502,741 1,228,424,919 0,12 
2013 159,621,653 962,450,451 0,17 
2014 181.714.494 1.022.445.498 0,18 
2015 491.961.641 1.836.892.860 0,27 
 









2010 7.460.726 552.256.836 1,35 
2011 5.921.837 1.122.613.817 0,53 
2012 6.047.202 1,228,424,919 0,50 
2013 3.010.786 962,450,451 0,31 
2014 5.144.950 1.022.445.498 0,50 
2015 374.673.553 1.836.892.860   20,40 
 







2010 36.284.984.790 2.087.611.549 17.38 
2011 35.855.341.771 6.608.713.879 5,42 
2012 35,961,152,873 3.647.627.116 0,99 
2013 35.695.178.495 7.832.973.477 4,56 
2014 35.755.173.452 14.210.000.727 25,16 











2010 35.284.984.790 56,689,273,726 62,24 
2011 35.855.341.771 52,987,592,401 67,66 
2012 35.961.152.873 52.186.604.022 68,90 
2013 35.695.178.405 51,006,004,306 69,98 
2014 35.755.173.452 49,965,174,179 71.56 
2015 36.569.620.814 49.048.471.331 74,55 
  









2010 2.087.611.549 12.734.116.266 0,16 
2011 6.751.420.792 20.243.476.291 0,33 
2012 3.647.627.116 19.345.325.748 0,19 
2013 7,832,973,477 20,688,155,367 0,38 
2014 8,195,187,118 23,767,021,962 0,34 
2015 3,675,130,553 18,121,740,969 0,20 
 









21010 2.689.816.227   10.044.300.039 0,27 
2011 8.094.980.205 12.148.496.086 0.67 
2012 5.159.140.500 14.186.185.248 0.36 
2013 9.281.639.333 11.513.152.663 0,80 
2014 9.851.017.571 13.916.004.391 0,70 




















2010 2.087.611.549 56.689.273.726 3,69 
2011 6.751.420.792 52.987.592.401 12,74 
2012 3.647.627.116 52.186.604.022 6,99 
2013 7,832,973,477 51.006.004.306 15,35 
2014 8,195,187,118 49.965.174.179 16,40 
2015 3,675,130,553 49.048.471.331 7,49 
 









2010 3.596.285.629 2.087.611.549 1,72 
2011 8.015.508.275 6.608.713.879 1,21 
2012 4.973.268. 623 3.647.627.116 1,36 
2013 9.213.136.305 7.823.973.477 1,18 
2014 9.506.991.975 14.210.000.727 6,70 
2015 5.071.347.448 12.478.850.517 0,40 
 
Tabel 5.9  Analisis Rasio ROI         
Tahun Keterangan 





2010 3.596.285..629 56.689.273.726 6,34 
2011 8.015.508.275 52.987.592.401 15,12 
2012 4.973.268.623 52.186.604.022 9,53 
2013 9.213.136.305 51,006,004,306 18,06 
2014 9.506.991.975 49,965,174,179 19,02 









Total Piutang Usaha 
(Rp) 
Total Pendapatan Usaha 
(Rp) 
CP(hari) 
2010 36.280.800 602.204.678 22,00 
2011 19.288.500 1.343.559.413 5,24 
2012 89.586.000 1.323.396.242 24,70 
2013 10.580.623 1.264.057.976 3,05 
2014 4.180.623 1.476.840.691 1,03 
2015 86.366.000 1.156.651.727 27,25 
 






Total Pendapatan Usaha 
(Rp) 
PP (Hari) 
2010 99.259.077 602.204.678 16,48 
2011 20.865.116 1.343.559.413 1,56 
2012 47.269.472 1.323.396.242 3,58 
2013 146.030.244 1.264.057.976 3,64 
2014 85.372.921 1.476.840.691 5,79 
2015 48.701.321 1.156.651.727 4,21 
 








2010 602.204.678 56.689.273.726 1,06 
2011 1.343.559.413 52.987.592.401 2,53 
2012 1.323.396.242 52.186.604.022 2,53 
2013 1.264.057.976 51.006.004.306 2,47 
2014 1.476.840.691 49.965.174.179 2,95 
















TMS terhadap TA 
2010 2.087.611.549 56.689.273.726 37,75 
2011 6.608.713.879 52.987.592.401 12,48 
2012 3.647.627.116 52.186.604.022 7,97 
2013 7.832.973.477 51.006.004.306 15,35 
2014 14.210.000.727 49.965.174.179 14,63 
2015 12.478.850.517 49.048.471.331 6,27 
 
Lampiran 3 Hasil Olah Data 
PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit Kebun Malili 
Periode 2010-2015 




2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Rasio Lancar (%) 114,08 4,18 12,33 16,58 17,77 26,78 
Rasio Kas (%) 1,35 0,52 0,49 0,31 0,50 20,39 
Sumber: Data dioleh berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
Kebun Malili tahun 2010-2015 




2010 2011 2012 2013 2014 2015 
TDtER (%) 1.738,1 542,5 98,5 455,7 2.516,1 293,0 
DTAR (%) 62,24 67,66 68,90 6,99 71,56 74,55 
Sumber: Data dioleh berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 













2010 2011 2012 2013 2014 2015 
NPM  (%) 16,39 33,35 18,85 37,86 34,48 20,28 
GPM  (%) 26,77 66,63 36,36 80,61 70,78 38,37 
ROA  (%) 3,68 12,74 6,99 15,35 16,40 7,49 
ROE  (%) 1,72 1,21 1,36 1,18 6,70 0,40 
ROI   (%) 6,34 15,12 9,53 18,06 19,02 10,33 
Sumber: Data dioleh berdasarkan laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV Unit 
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